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ABSTRAK 

ISMY NURUS SHOBAH. B01216021, 2019. Analisis Isi 

Pesan Dakwah Sinetron Kun Anta 2 Episode 01 Sampai Episode 

06 Di Mnctv. Skripsi Program Studi Komunikasi dan Penyiaran 

Islam, Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam 

Negeri Sunan Ampel Surabaya. 

Kata Kunci: Pesan Dakwah, pesantren kun anta 

Rumusan  masalah yang diteliti dalam skripsi ini adalah 

apa saja Analisis Isi Pesan Dakwah Sinetron Kun Anta 2 

Episode 01 Sampai Episode 06 Di Mnctv. Adapun tujuan dalam 

penelitian ini adalah ingin mengetahui Analisis isi pesan 

dakwah sinetron kun anta 2 episode 01 sampai episode 06 di 

mnctv. Untuk mengidentifikasi persoalan tersebut secara 

mendalam dan menyeluruh, dalam penelitian ini menggunakan 

metode penelitian kualitatif. Jenis penelitian kualitatif yang 

digunakan yakni kualitatif deskriptif. Sedangkan teknik 

pengumpulan data yang digunakan yakni berupa observasi dan 

dokumentasi. Dari data yang telah diperoleh, kemudian 

dianalisis menggunakan analisis isi.  

Adapun hasil dari penelitian ini ditemukan beberapa 

pesan dakwah yang terkandung dalam Sinetron Kun Anta 

episode 01 sampai episode 06 adalah bagaimana cara anak 

mudah dapat memilih kajian dengan benar dan cara menanggapi 

pesan kajian yang tidak sesuai.   

Rekomendasi dan saran kepada peneliti selanjutnya agar 

mampu menjadi acuan serta mampu mengembangkan penelitian 

ini menjadi penelitian yang lebih berkualitas. Di samping itu 

pengembangan dari Analisis isi pesan dakwah dalam sinetron 

kun anta sehingga setidaknya dapat menjadi manfaat baik bagi 

peneliti maupun pembaca. 
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ABSTRACT 

 

ISMY NURUS SHOBAH. B01216021, 2019. Content 

Analysis of Da'wah Message Sinetron Kun Anta 2 Episode 01 

to Episode 06 on Mnctv. Thesis of Islamic Communication and 

Broadcasting Study Program, Faculty of Da'wah and 

Communication, Sunan Ampel State Islamic University, 

Surabaya. 

Keywords: Da'wah message, pesantren kun anta  

The formulation of the problem examined in this thesis is 

what is the Content Analysis of Da'wah Message Sinetron Kun 

Anta 2 Episode 01 to Episode 06 on Mnctv. The purpose of 

this research is to find out the analysis of the contents of the 

preaching soap opera sinetron kun anta 2 episodes 01 to 

episode 06 on mnctv. To identify these problems in depth and 

thoroughly, in this study using qualitative research methods. 

The type of qualitative research used is descriptive qualitative. 

While the data collection techniques used are observation and 

documentation. From the data that has been obtained, then 

analyzed using content analysis.  

The results of this study found that some of the da'wah 

messages contained in the Sinetron Kun Anta episodes 01 

through episode 06 are how children can easily choose studies 

correctly and how to respond to study messages that are not 

appropriate. 

Recommendations and suggestions to further researchers to be 

able to become a reference and be able to develop this research 

into higher quality research. In addition, the development of the 

analysis of the contents of the da'wah message in the soap opera 

kun so that at least it can be of benefit to both researchers and 

readers. 
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 الملخص

 محتوى تحليل .B01216021 ، 2019 .شوبا نور إيمي

 إلى 01 الحلقة Sinetron Kun Anta 2 الدعوة رسالة

 دراسة برنامج أطروحة .Mnctv على 06 الحلقة

 ، والتواصل الدعوة كلية ، الإسلامي والبث الاتصال

 .سورابايا ، الإسلامية الحكومية أمبل سنن جامعة

 Pesantren Kun ، الدعوة رسالة :مفتاحية كلمات

Anta. 

 ما هو الأطروحة هذه في فحصها تم التي المشكلة صياغة

 Sinetron Kun Anta الدعوة رسالة محتوى تحليل هو

 من الغرض .Mnctv على 06 الحلقة إلى 01 الحلقة 2

 الصابون أوبرا محتويات تحليل معرفة هو البحث هذا

 الحلقة إلى 01 الحلقات Sinetron kun anta 2 الوعظية

 ودقة بعمق المشكلات هذه على للتعرف .mnctv على 06

 نوع .النوعي البحث طرق باستخدام الدراسة هذه في ،

 أن حين في .وصفي نوعي هو المستخدم النوعي البحث

 .والتوثيق الملاحظة هي المستخدمة البيانات جمع تقنيات

 باستخدام تحليلها ثم ، عليها الحصول تم التي البيانات من

 .المحتوى تحليل

 الواردة الدعوة رسائل بعض أن الدراسة هذه نتائج وجدت

 كيف هي 06 الحلقة إلى 01 أنتا كون سينترون حلقات في
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 صحيح بشكل الدراسات اختيار بسهولة للأطفال يمكن

  .المناسبة غير الدراسة لرسائل الاستجابة وكيفية

 مرجعين ليكونوا الباحثين من لمزيد واقتراحات توصيات

 عالي بحث إلى البحث هذا تطوير على قادرين ويكونوا

 رسالة محتويات تحليل تطوير تم ، ذلك إلى بالإضافة .الجودة

 لكل مفيدًا الأقل على يكون بحيث الصابون أوبرا في الدعوة

 .والقراء الباحثين من
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG 

Dakwah merupakan proses yang berkesinambungan 

yaitu suatu proses yang bukan insidensial atau kebetulan 

melainkan benar-benar dilaksanakan dan dievaluasi secara 

terus menerus oleh para pengemban dakwah dalam rangka 

mengubah sasaran dakwah. Oleh karena itu dakwah harus 

dilaksanakan dengan perencanaan yang matang dan 

didukung dengan metode dan  media yang tepat sehingga 

mencapai hasil yang diharapkan.2 Dakwah bagi seorang 

muslim merupakan kewajiban yang tidak bisa ditawar-

tawar lagi dan tidak mungkin untuk dihindarkan dan 

kehidupannya dalam beragama dakwah melekat erat 

bersamaan dengan pengakuan dirinya sebagai seorang 

yang mengaku penganut islam (muslim), maka secara 

otomatis dia mempunyai kewajiban dan komitmen untuk 

menjadi seorang juru dakwah. Sebagaimana allah swt 

berfirman di dalam al-quran surat an-nahl ayat 125: 

 ادْعُ إلِىَٰ سَبيِلِ رَبِّكَ باِلْحِكْمَةِ وَالْمَوْعِظَةِ الْحَسَنةَِ   

 باِلَّتيِ هِيَ أحَْسَنُ ۚ إنَِّ رَبَّكَ هوَُ أعَْلمَُ بمَِنْ ضَلَّ عَنْ وَجَادِلْهمُْ 

 سَبيِلهِِ   وَهوَُ أعَْلمَُ باِلْمُهْتدَِينَ 
 “Artinya Seluruh manusia kepada jalan tuhanmu 

dengan hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah 

dengan cara yang baik sesungguhnya tuhanmu dialah 

yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat 

petunjuk”3 

 
2 Didin Hafidhuddin, Dakwah Aktual, (Jakarta : Gema Insani, 1998) h.77 
3Departemen Agama RI,Al-quran Dan Terjemahannya, (Jakarta : CV . Nala 

Dana, 2007), h.383 
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Ayat di atas menjelaskan bahwa dakwah Islam dapat 

dirumuskan sebagai kewajiban muslim untuk 

mengajak,menyeru dan memanggil orang berakal 

menjalani jalan tuhan (din al islam) dengan cara hikmah 

maudzinah hasanah dan mujadalah yang melibatkan unsur 

dai,maudu atau pesan,wasilah atau media,uslub atau 

metode dan respon serta dimensi hal maqom atau situasi 

dan kondisi. 

 Dapat di yakinkan bahwa dakwah yaitu mengajak 

berbuat makruf dan mencegah dari yang munkar. Dakwah 

bisa dilakukan melalui berbagai cara, bisa melalui kisah, 

lisan dan tulsisan. Umat islam mencari berbagai cara untuk 

berdakwah dengan tidak melanggar aturan Islam. 

Berdakwah dengan berpidato,karya ilmiah ada juga dengan 

membuat software atau aplikasi yang memudahkan orang 

belajar Islam, Berdakwah untuk menyampaikannya 

menggunakan Bahasa, berdakwah untuk menyampaikan 

menggunakan Bahasa. 

Pengertian Bahasa merupakan unsur penting 

kebudayaan, transformasi budaya selama ini berlangsung 

melalui peran Bahasa ungkapan “Bahasa Menunjukkan 

Bangsa” berarti melalui Bahasa yang digunakan dapat 

diketahui budaya dan pola pikir suatu masyarakat. berpikir 

seseorang tercermin dalam bahasa yang digunakannya. jika 

cara berpikir seseorang tercermin dalam Bahasa yang 

digunakannya. jika cara berpikir seseorang itu teratur, 

Bahasa yang digunakannya akan teratur. manusia dikatakan 

tiga hal yang harus diperhatikan dalam berbahasa yakni 

kesantunan,kesopanan dan etika berbahasa. Kesantunan 

berbahasa berkaitan dengan unsur Bahasa kesopanan 

mengacu pada kepantasan suatu tuturan disampaikan pada 

mitra tutur sedangkan etika berbahasa nerkenaan dengan 
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norma sosial dan budaya yang berlaku dalam suatu 

masyarakat dengan kajian sosiolinguistik menunjukkan 

adanya realita bahwa Bahasa memiliki multifungsi 

(multifunction) artinya tidak ada bidang ilmu yang tidak 

memerlukan Bahasa. Bahasa Indonesia sebagai Bahasa 

nasional berfungsi sebagai Bahasa pengantar dalam proses 

belajar mengajar dalam karya tulis ilmiah. Penulis ilmiah 

berbahasa Indonesia baik yang mengkaji materi Bahasa 

Indonesia maupun yang mengkaji materi bidang ilmu yang 

lain harus menerapkan kaidah Bahasa Indonesia yang 

standar dalam tulisan yang dikaji dalam sosiolinguistik.4 

Pada umumnya berupa karakter Bahasa khusus dan sifat 

masyarakat yang berbeda-beda. tidak hanya Bahasa 

indonesia tetapi kesantunan yang juga termasuk dalam etika 

kepribadian seseorang. 

Penelitian ini mengfokuskan menggunakan analisis isi 

yang menurut Don Michael Flournoy: Content analysis is a 

method for observing and measuring the content 

communication. Content analysis has often been used to 

study media messages. Content analysis is often used to 

determine the relative emphasis or frequence of various 

communication phenomena: propaganda, trends, style, 

changes incontent, and readability.5 

 Analisis isi adalah suatu metode untuk mengamati dan 

mengukur isi komunikasi. Analisis isi sering digunakan 

untuk mempelajari pesan media. Analisis isi sering 

digunakan untuk menentukan penekanan relatif atau 

frekuensi dari berbagai fenomena komunikasi: 

 
4Jurnal, Abdul Ngalim Kesantunan Berbahasa Dalam Perspektif 

Sosiolinguistikh. Hal.3 
5Don Michael Flournoy, Content Analysis of Indonesian Newspaper, 

(Yogyakarta: Gadjah Mada University, 1992), hal. 9-10. 
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propaganda, tren, gaya, perubahan konten, dan mudah 

dibaca. Lain halnya dengan Berelson dan Kerlinger, beliau 

mendefinisikan analisis isi sebagai metode untuk 

mempelajari dan menganalisiskomunikasi secara 

sistematik, objektif dan kuantitaif terhadap pesan yang 

tampak. Sedangkan menurut Budd, analisis isi adalah 

suatu teknik sistematis untuk menganalisis isi pesan dan 

mengolah pesan atau suatu alat untuk mengobservasi dan 

menganalisis isi perilaku komunikasi yang terbuka dari 

komunikator yang dipilih.6Analisis isi (content analysis) 

digunakan untuk memperolehketerangan dari komunikasi 

yang disampaikan dalam bentuk lambang 

yangterdokumentasi atau dapat didokumentasikan. 

Analisis isi dapat dipakai untuk menganalisa semua bentuk 

komunikasi, seperti pada surat kabar, buku, film, dan 

sebagainya. Dengan menggunakan metode analisis isi, 

maka akandiperoleh suatu pemahaman terhadap berbagai 

isi pesan komunikasi yangdisampaikan oleh media massa 

atau dari sumber lain secara obyektif,sistematis, dan 

relevan. 

 Analisis isi menurut Holsti (1968:601) merupakan 

teknik penelitian yang ditujukan untuk membuat 

kesimpulan dengan cara mengidentifikasi karakteristik 

tertentu pada pesan-pesan secara sistematis dan objektif. 

Menurut Lasswell 1946, analisis isi adalah sebuah model 

komunikasistimulus-respons yang tak diragukan lagi 

berorientasi behavioris yang mengemukakan bahwa 

hubungan antara pengirim, stimulus dan penerima bersifat 

simetris. Isi atau muatan dipandang sebagai hasil proses 

komunikasi yang distrukturkan sesuai dengan rumus 

 
6Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi, (Jakarta: Kencana, 

2006), hal.231 
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klasik Lasswell: 7"Siapa berkata tentang apa, pada saluran 

mana, kepada siapa, dan dengan efek yang bagaimana". 

Menurut arten (1983:45) pembahasan analisis isi yang 

lebih jauh memiliki karakteristik-karakteristik berikut ini: 

struktur danselektivitas proses-proses komunikasi, 

perkembangan indikator yang dapat dideteksi dan teknik 

analisis yang punya banyak variasi , kemajuan sistem 

notasi melalui inklusi domain non-verbal dan kemajuan 

dalam analisis data melalui paket analisis teks elektronik. 

"Perdebatan panjang dan melelahkan dengan para linguis, 

yang stok pengetahuan mengenai analisis teks dan 

klarifikasi teks yang mereka miliki telah sepenuhnya 

diabaikan oleh analisis isi, secara berlahan akan terjadi 

juga. Pada dasarnya, istilah analisis isi hanya mengacu 

pada metode-metode yang memusatkan perhatian pada 

aspek-aspek isi teks yang bisa diperhitungkan dengan jelas 

dan langsung dan sebagai sebuah perumusan bagi 

frekuensi relatif dan absolut kata per teks atau unit 

permukaan.  

a) Kerangka Metode Analisis Isi  

1. Penentuan Sampel Ada kemungkinan (meski kecil) 

untuk dapat meneliti semua materi yang relevan 

dengan sebuah permasalahan tertentu. Sebagai 

sebuah alternatif bagi sebuah perlakuan total yang 

ideal, sampel bisa digunakan berdasarkan metode 

probabilitas dan dalam situasi sampel kuota tertentu 

jugamerekomendasikan suatu proses penyeleksian 

sampel dengan berbagai tahapan: (a) penyeleksian 

pengirim, (b) penyeleksian dokumen, dan (c) 

penyeleksian sebuah subset dokumen. 

 
7Bungin, Burhan.(2011). Penelitian Kualitatif. Jakarta: Kencana Predana 

Media Group.hal.34 
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Menurut Laswell Analisis wacana adalah analisis isi 

yang lebih bersifat kualitatif dan dapat menjadisalah satu 

alternatif untuk melengkapi dan menutupi kelemahan dari 

analisis isikuantitatif yang selama ini banyak digunakan 

oleh para peneliti. Jika pada analisis kuantitatif, 

pertanyaan lebih ditekankan untuk menjawab “apa” (what) 

dari pesan atau teks komunikasi, pada analisis wacana 

lebih difokuskan untuk melihat pada “bagaimana” (how), 

yaitu bagaimana isi teks berita dan juga bagaimana pesan 

itu disampaikan.Beberapa perbedaan mendasar antara 

analisis wacana dengan analisis isi yang bersifat kuantitatif 

adalah sebagai berikut. analisis wacana lebih bersifat 

kualitatif daripada yang umum dilakukan dalam analisis isi 

kuantitatif karena analisis wacana lebih menekankan pada 

pemaknaan teks daripada penjumlahan unit kategori, 

seperti dalam analisis isi. 8Analisis isi kuantitatif 

digunakan untuk membedah muatan teks komunikasi yang 

bersifat manifest (nyata), sedangkan analisis wacana justru 

memfokuskan pada pesan yang bersifat latent 

(tersembunyi).Analisis isi kuantitatif hanya dapat 

mempertimbangkan “apa yang dikatakan” (what), tetapi 

tidak dapat menyelidiki bagaimana ia dikatakan 

(how).Analisis wacana tidak berpretensi melakukan 

generalisasi.  

Berdasarkan pemaparan ahli di atas adalah suatu 

usaha menyampaikan maksud dalam situasi tertentu 

dengan menjaga perasaan seseorang agar tidak 

menyinggung atau menyakiti perasaannya. Didalam 

analisis isi yang mengungkapkan Sinetron kun anta 

“jadilah diri sendiri”  

 
8https://andreyuris.wordpress.com/2009/09/02/analisis-isi-content-analysis/ 
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Sinetron ini dikemas begitu menarik alur cerita yang 

maju, mundur, serta pengisahan konflik-konflik membuat  

para penonton semakin mengenal problematika kehidupan 

dan solusinya, membuat sinetron ini semakin bagus dan 

berkualitas. Namun sebuah Sinetron yang bagus dan 

berkualitas bukan hanya dilihat dari alur ceritanya saja 

tetapi harus mempunyai pesan moral maupun dakwah 

yang ingin disampaikan kepada penonton. melalui tanda-

tanda, simbol, dan ikon yang terdapat di dalamnya, 

penonton dapat mengambil hikmah, serta pelajaran 

bernuansa pesantren yang sangat sederhana, Keunikan dari 

sinetron kun anta 2 di mnctv ini bisa mengajarkan atau 

menularkan ilmunya kepada tetangga yang berdampingan 

dengan pondok pesantren tersebut,setelah itu walaupun 

pondok pesantren yang bertempat tinggal didaerah kota 

Jakarta, mereka atau santri yang ada dipondok pesantren 

tersebut tidak mengikuti jaman milenial tetapi mengikuti 

jaman dahulu seperti pondok pesantren khalayaknya, ilmu 

agama santri kun anta atau yang di sebut pondok pesantren 

kun anta beda dengan pondok pesantren khalayaknya yang 

ada dikota lain,pondok pesantren kun anta memiliki ilmu 

agama yang standar dan sangat rendah,juga fasilitas yang 

rendah tetapi dengan memiliki santri yang qonaah dan 

sangat sederhana, jadilah pondok pesantren kun anta 

banyak tetangga dan warga mengetahui akan santrinya dan 

pondoknya yang barokah dan banyak sekali peminat 

pondok pesntren kun anta. bisa diambil hikmahnya santri 

yang memiliki ilmu agama yang rendah tetapi bisa 

mengajarkan masyarakat ditempat sekitar. Sinetron 

pondok pesantren kun anta mengajarkan anak-anak 

menjadi sabar dan menerima apa adanya dalam keadaan 

apapun. 
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Menariknya dari sinetron cerita pondok pesantren kun 

anta bisa mencontohkan hal-hal yang diperintah Allah 

SWT dan meninggalkan larangan Allah SWT,bisa 

mencontohkan ilmu agama bagi anak-anak yang menonton 

sinetron kun anta, jadi sinetron kun anta tidak memberikan 

kesan bosan terhadap anak-anak,remaja yang  menonton 

sinetron tersebut bagi anak-anak usia 9 tahun keatas, juga 

diselingi dengan adegan yang lucu tidak hanya religius 

juga bisa memberikan semua orang ketawa,riang gembira 

menonton sinetron kun anta dengan adegan yang lucu. 

Disisi lain pondok pesantren kun anta (jadilah dirisendiri). 

Keunikannya juga bisa memberikan kesan baik bagi warga 

sekitar pondok pesantren dalam menularkan ilmu 

agamanya  yang rendah tidak seperti pondok khalayaknya 

yang ditempatkan kota lain seperti pondok di pulau jawa 

yang mempunyai ilmu agama yang tinggi. 

sinetron kun anta menggunakan segala potensi yang 

ada dalam diri sendiri untuk meraih prestasi gemilang 

dalam hidup yang singkat, kun jadilah, anta (dirimu) 

karena hakikatnya Allah SWT sudah membekali setiap 

manusia normal dengan akal dan kemampuan gunanya 

menjalankan tugas sebagai khalifah di muka 

bumi,berlomba dalam kebikan fastabiqul khairat. Kun 

anta jangan diartikan negatif dengan nuansa takabburan, 

anti sosial, mencari pembenaran atas gaya hidup yang 

keliru. cukup hanya Allah SWT penolong dan sebaik-baik 

pelindung hasbunallah wa nikmat wakil. 

Sinetron ini mengisahkan anak muda yang masih 

berada di pesantren kun anta bernama haikal tak menduga 

jika sepupunya yang juga seorang anak muda berumur 17 

tahun bernama Elang juga masuk ke pesantren tempat 

Haikal menimbah ilmu selama ini. Disisi lain haikal 
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pusing karena sepanjang sejarah setiap ada elang 

disamping dirinya haikal pun pasti terkena sial. dimana 

haikal yang awalnya mencoba menjadi santri yang baik 

dan pada akhirnya selalu tersangkut masalah dengan 

sepupunya yang bernama elang yang suka berbuat onar.   

Pemeran sinetron kun anta 2 ada “Elang sebagai 

pemeran utama,kedua sarahpemeran pembantu sebagai 

protagonis dan antagonis haikal,ismail,sobri dan 

lukman”. Dimana mereka menggambarkan hal yang tidak 

patut kita contoh dan hal yang patut kita tiru, kejengkelan 

yang mereka buat hanya semata manipulasi karena 

mengisi sebuah sinetron yang artinya imajinasi dunia 

khayal. Dari sifat yang positif dan sifat negatif  

menampakkan bahwa kita harus menjadi diri sendiri tidak 

boleh menjadi orang lain karena sifat apa adanya dan 

sederhana sangat disukai oleh Allah SWT. Hidup di dunia 

ini tidak akan abadi selamanya kita akan kembali menjadi 

tanah karena semua hanya milik Allah SWT.  

Dari latar belakang tersebut peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian lebih dalam mengenai pesan dakwah 

dalam sinetron kun anta 2 melalui analisis isi yang tayang 

di mnctv Indonesia  tersebut. sehingga dapat dipahami dan 

diambil hikmahnya melalui kajian analisis isi yang 

ditampilkan dalam sinetron tersebut. Dengan demikian 

untuk membahas permasalahan diatas maka penulis 

tuangkan dalam judul Analisis isi Pesan Dakwah Sinetron 

Kun Anta 2 Episode 01 sampai episode 06 di MNCTV. 

B. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis 

memberikan rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Pesan dakwah apa saja yang terdapat dalam film Kun 

Anta 2?  
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2. Pesan dakwah apa yang mendominasi dalam film Kun 

Anta 2? 

 

C. TUJUAN PENELITIAN 

1. Untuk mengetahui pesan dakwah apa saja yang terdapat  

dalam film kun anta 2 

2. Untuk mengetahui pesan dakwah apa yang 

mendominasi dalam film kun anta 2 

 

D. MANFAAT PENELITIAN 

Manfaat penelitian yang diharapkan bagi peneliti 

sebagai berikut 

1. Menambah keilmuan sehingga dapat mengembangkan 

kualitas dan kreatifitas dalam bidang komunikasi 

dakwah 

2. Menambah kajian keilmuan dakwah dan referensi pada 

jurusan komunikasi dan penyiaran islam 

3. Diharapkan dapat menjadi literatur bagi para da’I guna 

menambah wawasan yang berkaitan dengan keilmuwan 

dakwah menambah wawasan dan cakrawala berfikir 

tentang media dakwah. 

a. secara Teoritis  

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

deskripsi dalam membaca makna yang terkandung 

dalam sebuah sinetron melalui analisis isi. Selain 

itu,penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan 

efek positif dari pesan dakwah yang terdapat dalam 

sinetron 

 

b. Secara Praktis  

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

kontribusi bagi pengembangan ilmu komunikasi, 

serta sebagai tambahan referensi bahan pustaka, 
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khususnya penelitian tentang analisis isi dalam 

sinetron kun anta 

E. DEFINISI KONSEPTUALISASI 

1. Pesan Dakwah 

Dakwah dalam Islam adalah suatu upaya dan usaha 

untuk mengubah manusia dari yang kurang baik 

menjadi lebih baik lagi. Dakwah harus dipersiapkan 

yang matang dan didukung dengan metode dan media 

yang tepat sehingga bisa menghasilkan yang 

diharapkan. Dakwah dalam Islam dirumuskan sebagai 

kewajiban umat muslim untuk mengajak, merangkul, 

merayu, memanggil, menyeru ke jalan Allah SWT. 

Islam mengajak umat Islam serta bagaimana reaksi 

perubahan setelah melakukan dan mendengarkan 

dakwah dalam teknik master of ceremony baik 

langsung maupun tidak langsung.9 

Dakwah ialah mengajak berbuat ma’ruf dan mencegah 

dari yang munkar. Dakwah yang baik itu dapat dilihat 

dari sebuah pesan dakwahnya. Pesan dakwah itu adalah 

setiap pemberitahuan, kata, komunikasi yang baik lisan 

maupun tulisan yang disampaikan dari seseorang ke 

orang lain dan pesan dakwah ini disampaikan kepada 

mad’u meliputi pesan akidah, di dalamnya membahas 

tentang iman kepada Allah SWT, iman kepada 

malaikat, iman kepada kitab, iman kepada rasul, iman 

kepada hari akhir dan iman kepada qadha dan qadar, 

dan ada pesan syariah membahas tentang thaharah, 

shalat, zakat, dan haji pesan yang terakhir ada pesan 

akhlak di dalamnya membahas tentang akhlak terhadap 

ciptaan Allah SWT seperti akhlak manusia, diri sendiri, 

tetangga, dan masyarakat lainnya begitu juga dengan 

 
9Wahyu Illahi, Pengantar Sejarah Dakwah (Jakarta : Prenada Media Group, 

2007) h. 2 
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flora, fauna dan lain sebagainya.10Sebuah pesan 

dakwah itu megandung komunikasi. Berkomunikasi 

dengan audience membutuhkan sebuah ilmu, 

ilmuberkomunikasi dengan masyarakat, audience, 

dalam ilmu komunikasi inilah dimanfatkan dalam 

kegiatan bertutur kata baik secara spontan maupun 

terencana. Pada hakikatnya komunikasi dimanfaatkan 

oleh setiap manusia yang hidup bermasyarakat dan 

berbudaya lewat bertutur kata. 

Bertutur kata yang baik akan menghasilkan 

komunikasi yang baik. Berkomunikasi yang paling 

efektif dilakukan secara langsung antara komunikan 

dan komunikator sehingga bisa mempengaruhi satu 

sama lain.11Pada dasarnya komunikasi dapat 

mempengaruhi perilaku dan sikap komunikan. 

Komunikasi adalah sesuatu yang penting dalam 

kehidupan manusia. Kedudukan komunikasi dalam 

islam mendapatkan tekanan yang kuat bagi manusia 

sebagai anggota masyarakat dan sebagai makhluk 

Tuhan. Karena tindakan komunikasi tidak hanya 

dilakukan kepada umat manusia melainkan juga dengan 

Tuhannya.12 

 Ditinjau dari etimologi atau bahasa, kata dakwah 

berasal dari bahasa Arab yakni da'a yad'u, atau dakwah 

dalam bentuk isim masdar dari du'aa yang keduanya 

mempunyai arti sama yaitu ajakan, seruan atau 

 
10Wahyu Illahi, Komunuikasi Dakwah, (Bandung :  PT Remaja Rosdakarya, 

2004) h. 20 
11Moh Ali Aziz, Public Speaking Gaya dan Teknik Pidato Dakwah 

(Surabaya : UIN Sunan Ampel Surabaya Anggota IKAPI, 2018) h. 1 
12Wahyu Illahi, Komunikasi Dakwah, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 

2004) h. 4 
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panggilan.Asal kata du'aa bisa diartikan bermacam-

macam, tergantung kepada pemakainya dalam kalimat. 

Misalnya:du'a dapat diartikan memanggil atau menyeru 

dia. Du'an lahu denganarti mendoa'kan dia atau 

baginya. 

Sedangkan menurut terminologi atau istilah ada 

beberapa pengertian, dakwah adalah mengandung 

upaya menyebarluaskan kebenaran dan mengajak orang 

lain untuk mempercayainyaSedangkan menurut 

Kustadi Suhandang, dakwah adalah bahwa manusia 

diseru untuk mendakwahi orang lain untuk berbuat 

kebajikan melakukan amar makruf nahi munkar berupa 

kontrol sosial13 

Secara umum dakwah adalah mengajak atau 

menyeru kepada ajakan atau seruan kepada yang lebih 

baik. Macam-macam dakwah Dakwah Islam itu dapat 

dikategorikan tiga macam diantaranya:  

a. Dakwah bi al-Lisan adalah dakwah yang 

dilaksanakan melalui lisan, antara lain ceramah, 

khutbah, diskusi, metode ini sering digunakan para 

da'i dan tokoh agama Islam dan lain-lain. 

b. Dakwah bi al-Hal yaitu dakwah dengan perbuatan 

nyata yang meliputi keteladanan, contohnya 

melakukan donor darah untuk kemanusiaan, 

mengumpulkan dana untuk korban musibah gunung 

meletus dan lain-lain.  

c. Dakwah bi al-Qalam adalah dakwah melalui tulisan 

yang dilakukan dengan cara menulis baik diinternet 

maupun disurat kabar, seperti Jawa Pos, Surya, 

 
13Jamaluddin kafie, Pengantar Ilmu Dakwah, (Surabaya: karunia, 1986), hh. 

3-4 
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Kompas, Media Indonesia, Duta Masyarakat dan 

lain-lain.Dakwah model ini jangkaunnya sangat 

luas. Kemudian diinternet juga jangkauannya sangat 

lauas dan bisa didengarkan keseluruh penjuru Dunia. 

Dalam Al-Qur’an surat An-Nahl ayat 125 disebutkan 

bahwa dakwah adalah mengajak umat manusia kepada 

Allah swt dengan cara yang bijaksana, nasehat yang baik 

serta berdebat dengan cara yang baIik pula, berikut ini 

ayat tentang dakwah: 

 وَالتكَُنْ مِنْكم أمُةٌ يَدْعُوْنَ الى اْلخَيْرِ وَيَأمُرُونَ 

 بلِْمَعْرُوفِ وَينَْهوَْنَ عَنِ الْمُنكَر ِ وَأولئَكَ همُُ المُففْلحُِونَ 

 
“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat 

yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang 

ma’ruf dan mencegah dari yang munkar ; merekalah 

orang-orang yang beruntung.” (Q.S. Ali Imran [3]: 

104)14 

Dari berbagai macam pengertian dakwah tersebut, 

pada dasarnya  mencerminkan hal-hal berikut: 

a. Dakwah adalah suatu usaha atau proses yang 

diselenggarakan dengan sadar dan terencana. 

b. Usaha yang dilakukan adalah Mengajak umat 

manusia ke jalan Allah, memperbaki situasi yang 

lebih baik. 

c. Usaha tersebut dilakukan dalam rangka mencapai 

tujuan tersebut, yakni hidup bahagia sejahtera di 

dunia ataupun di akhirat. 

Pesan dakwah adalah isi pesan atau materi yang 

disampaikan da’i kepada mad’u. Dalam hal ini sudah 

jelas bahwa yang menjadi maddah adalah ajaran Islam 
 

14Departemen Agama RI,  Al-Qur’an dan Terjemahnya,  hal. 421. 
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itu sendiri.15Lain halnya dengan Tato Tasmara, beliau 

berpendapat bahwa pesan dakwah ialah semua 

pernyataan yang bersumberkan al-Qur’an dan sunnah 

baik tulisan maupun lisan dengan pesan-pesan (risalah) 

tersebut.16 

2. Sinetron Kun Anta  

Sinetron Kun Anta  merupakan sinetron yang 

memiliki genre drama religius. Ide cerita sinetron ini 

berasal dari seorang pengarang terkenal di kancah 

nasional bernama Rina Novita Buchari. Pada tahun 

2018, tepatnya pada tanggal 05 januari sinetron ini mulai 

dirilis di tanah air. sinetron ini menceritakan tentang 

kehidupan sebuah pondok pesantren dengan santrinya 

yang memiliki karakter sangat sederhana,ada 5 tokoh 

pemeran yang sangat menonjol di sinetron kun anta. 

Mereka sudah memerankan banyak sinetron sebelum 

berperan menjadi bintang pemeran tokoh di sinetron kun 

anta 2 yang banyak di tonton oleh kalangan anak muda, 

remaja, dan dewasa sampai kepada manula. bahwa 

dalam menjalani tekanan dan kesederhanaan hidup 

seseorang manusia baik individu maupun kelompok-

kelompok dalam hal ini pondok pesantren kun anta, 

tetap harus mempertahankan keyakinan yang ada di 

dalam hati kepada yang maha kuasa karena diberikan 

kesehatan jasmani dan rohani. Tidak ,hanya 

menvisualkan praktek keyakinan, tetapi juga keteguhan, 

kesabaran dari mempertahankan prinsip moral seperti 

 
15M. Munir dan Wahyu Ilaihi, Metode Dakwah, (Jakarta: Kencana, 2009), 

hal. 24 
16Toto Tasmara, Komunikasi Dakwah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 

1997), hal. 43 
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jujur dalam beraktifitas masih banyak lagi yang dapat 

diambil dalam sinetron kun anta  di mnctv. 

  sinetron ini mengisahkan anak muda yang masih berada 

di pesantren kun anta bernama haikal tak menduga jika 

sepupunya yang juga seorang anak muda berumur 17 

tahun bernama Elang juga masuk ke pesantren tempat 

Haikal menimbah ilmu selama ini. Disisi lain haikal 

pusing karena sepanjang sejarah setiap ada elang 

disamping dirinya haikal pun pasti terkena sial. dimana 

haikal yang awalnya mencoba menjadi santri yang baik 

dan pada akhirnya selalu tersangkut masalah dengan 

sepupunya yang bernama elang yang suka berbuat onar.  

Pemeran sinetron kun anta 2 ada Elang sebagai pemeran 

utama,kedua sarah pemeran pembantu sebagai 

protagonis dan antagonis haikal,ismail,sobri dan 

lukman. Dimana mereka menggambarkan hal yang tidak 

patut kita contoh dan hal yang patut kita tiru, 

kejengkelan yang mereka buat hanya semata manipulasi 

karena mengisi sebuah sinetron yang artinya imajinasi 

dunia khayal. Dari sifat yang positif dan sifat negatif  

menampakkan bahwa kita harus menjadi diri sendiri 

tidak boleh menjadi orang lain karena sifat apa adanya 

dan sederhana sangat disukai oleh Allah SWT. Hidup di 

dunia ini tidak akan abadi selamanya kita akan kembali 

menjadi tanah karena semua hanya milik Allah SWT. 

3. Analisis Isi 

Metode analisis isi pada dasarnya merupakan suatu 

teknik sistematik untuk menganalisis isi pesan dan 

mengelola pesan, atau suatu alat untuk, mengobservasi 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

17 
 

dan menganalasis isi perilaku komunikasi yang terbuka 

dari komunikator yang di pilih.17 

Namun selain itu pula, teknik analisis ini dipandang 

sebagai teknik analisis data yang paling umum. Content 

analysis berangkat dari anggapandasar ilmu-ilmu sosial 

bahwa studi tentang proses dan isi komunikasi adalah 

dasar dari studi-studi ilmu sosial. Deskripsi yang 

diberikan para ahli sejak Janis, Berelson sampai Lindzey 

dan Aronson tentang content analysis, selalu 

menampilkan tiga syarat, yaitu objektivitas, pendekatan 

sistematis dan generalisasi.18 

Altheide mengatakan bahwa: Analisis isi kualitatif 

disebut pula sebagai Etnographic Content 

Analysis(ECA), yaitu perpaduan analisis isi objektif 

dengan obseravasi partisipan. Artinya, peneliti 

berinteraksi dengan material-material dokumentasi atau 

bahkan melakukan wawancaramendalam sehingga 

pernyataan-pernyataan yang spesifik dapat diletakkan 

pada konteks yang tepat untuk dianalisis.19
Penggunaan 

analisis isi dapat dilakukan sebagaimana Paul W. 

Massing melakukaan studi-studi tentang “The Voice of 

America”. Analisis isi didahului dengan melakukan 

codingterhadap istilah-istilah atau penggunaan kata dan 

kalimat yang relevan, yang banyak muncul dalam media 

komunikasi. Content analysissering digunakan dalam 

analisis-analisis verikatif. Cara kerja atau logika analisis 

 
17Burhan Bungin, Sosiologi Komunikasi Teori & Praktik(Bandung: 

Simbiosa Rekatama Media, 2007), h.175. 
18Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif(Jakarta: Rajawali Pers, 

2002), h.84. 
19Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi,(Malang: Kencana 

Prenada Media Group, 2008), h.249 
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data ini sesungguhnya sama dengan analisis data 

kuantitatif.  

Peneliti memulai analisisnya dengan menggunakan 

lambang-lambang tertentu, mengkalsifikasikan data 

tersebut dengan kriteria-kriteria tertentu serta 

melakukan prediksi dengan teknik analisis yang tertentu 

pula. Secara lebih jelas, aluranalisis dengan 

menggunakan teknikcontect analisis terdapat pada 

gambar dibawah ini.20  

F. SISTEMATIKA PEMBAHASAN 

Berikut sistematika pembahasan penelitian yang 

berjudul analisis isi pesan dakwah dalam sinetron kun anta 

2 

BAB I PENDAHULUAN. Isi dan detail penjelasan,secara 

subtansi sama dengan model di Bab I di penelitian 

kualitatif,kuantitatif dan pustaka 

BAB II KAJIAN TEORETIK . Membahas kajian teoretik 

yang mengupas penjelasan konseptual terkait dengan tema, 

teori dan alur piker penelitian, serta penelitian terdahulu. 

Untuk detail penjelasan, secara subtantif sama dengan 

model Bab III di penelitian kualitatif, kuantitatif dan 

pustaka 

 
20Bungin, Analisis Data, h.85. 
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BAB III METODE PENELITIAN . Membahas tentang 

metode penelitian, yang menjelaskan langkah-langkah 

operasional dalam melakukan penelitian. Detail 

penjelasannya secara subtansi sama dengan model Bab III 

di penelitian kuantitatif, kualitatif dan pustaka.  

Sebagai catatan, yang membedakan pada penelitian 

analisis teks media adalah keberadaan sub bab unit analisis 

Unit analisis adalah bagian-bagian dari produk media yang 

akan dianalisis, misalnya : gambar dan pengambilannya, 

dialog, colour background, setting, soundtraknya, foto, 

caption, gaya selingkung dan seterusnya, bergantung jenis 

produk media yang dikaji. Dengan demikian, unit analisis 

tidak sekedar menunjuk jenis produk media, tapi detail 

produk media yang akan dianalisis 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Membahas data dan pembahasan (analisis). Detail 

penjelasannya secara subtantif sama denga nisi bab IV di 

model penelitian kualitatif 

 

BAB V PENUTUP . kesimpulan, rekomendasi dan 

keterbatasan penelitian. Untuk detail penjelasannya, 

secara subtantif sama denga nisi bab V di model penelitian 

kualitatif 
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BAB II 

KAJIAN TEORETIK  

 
A. KERANGKA TEORETIK 

1. Media Massa 

a. Definisi Media Massa 

Kata media berasal dari kata latin dan bentuk jamak 

dari kata “medium” yang secara harfiah berarti 

perantara atau pengantar. Menurut Association for 

Education Technology (AECT), mendefinisikan media 

yaitu segala bentuk yang dipergunakan untuk suatu 

proses penyaluran informasi. Jadi media adalah 

perantara atau pengantar pesan dari pengirim kepada 

pernerima pesan. 

Secara terminologi media menurut Marshall 

Mcluhan, “The media is the message”, media adalah 

pesan, artinya media menjadi pembawa pesan bagi 

organisasi media kepada khalayaknya. Sebagai suatu 

alat untuk menyampaikan pesan berupa berita, 

penilaian, atau gambaran umum tentang banyak hal, ia 

mempunyai kemampuan untuk berperan sebagai 

institusi yang dapat membentuk opini publik. 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia disebutkan 

bahwa yang dimaksud dengan media massa adalah 

sarana dan saluran resmi sebagai alat komunikasi untuk 

menyebarkan berita dan pesan kepada masyarakat luas. 

Media massa atau mass media adalah media yang 

khusus digunakan untuk komunikasi massa. Media 

disebut media massa karena mempunyai karakteristik 

massa itu sendiri. Media massa adalah sarana yang 

mentransmisikan pesan-pesan yang identik kepada 

sejumlah besar orang yang secara fisik berpencaran. 
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Media massa adalah suatu istilah yang mulai 

dipergunakan pada tahun 1920 an untuk mengistilahkan 

jenis media yang secara khusus di desain untuk mencapai 

masyarakat yang secara luas. Dalam pembicaraan sehari-

hari, istilah ini sering disingkat menjadi media. Jenis 

media yang secara tradisional termasuk dalam media 

massa adalah surat kabar, majalah, radio, televisi dan 

film. Seiring dengan perkembangan teknologi dan sosial 

budaya, telah berkembang media-media lain yang 

kemudian dikelompokkan ke dalam media massa seperti 

internet dan tabloid. 

Media massa mempunyai tugas atau kegunaan untuk 

menghibur dan memerikan informasi secara fakta dan  

benar kepada publik. Sedangkan menurut Jalaludin 

Rahmat media massa adalah media yang dipergunakan 

untuk menyalutkan komunikasi seperti, televisi, radio, 

pers, film dan sebagainya.resmi sebagai alat komunikasi 

untuk menyebarkan berita dan pesan kepada masyarakat 

luas.21 

Media merupakan alat atau sarana yang digunakan 

untuk menyampaikan pesan dari komunikator pada 

komunikan, sementara massa mengacu pada khalayak 

ramai.22 Everet M. Rogers seperti dikutip Onong Uchjana 

menyatakan bahwa media massa terdiri dari media massa 

modern dan media massa tradisional. Media massa 

modern terdiri dari surat kabar, radio, televisi dan 

 
21Misliyah, Komunikasi Politik Melalui Media Massa Pasangan Mochtar 

Muhammad-Rahmat Effendi (Murah) dalam Pilkada Walikota Bekasi 

Periode 2008-2013, Skripsi (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah 2010), hal 36 
22Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi, (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 2008), hal 123 
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bioskop sementara media massa tradisional terdiri dari 

teater, pantun dan sebagainya.23 

Media massa merupakan sarana masyarakat 

memperoleh informasi, media massa memiliki fungsi 

atau peranan yang besar dalam membagikan informasi 

kepada audiensnya. Media massa sendiri kajian 

ilmunya berasal dari ilmu komunikasi, dimana ilmu 

komunikasi menjelaskan, sebuah informasi berasal dari 

komunikator yang memberikan informasi tersebut 

kepada komunikan. Komunikasi sebagai sebuah sistem 

bisa juga digunakan masyarakat dalam menyampaikan 

warisan  sosial berupa nilai atau gagasan dari individu 

ke individu lainnya.24 

Media massa dapat diartikan sebagai segala bentuk 

media atau sarana komunikasi untuk menyalurkan dan 

mempublikasikan berita kepada publik atau 

masyarakat. 25 Media massa juga merupakan salah satu 

sarana untuk memenuhi kebutuhan manusia akan 

informasi maupun hiburan. Media massa merupakan 

hasil produk teknologi modern sebagai saluran dalam 

komunikasi massa.26 

 
23Onong Uchjana Effendy, Ilmu Teori dan Filsafat Komunikasi, (Bandung: 

Remaja Rosdakarya, 2005), hal 8 
24Eka Nugraha Putra, Media Massa dan Perannya dalam Kebijakan 

Penanggulangan Kejahatan, Tesis, (Jakarta: Universitas Indonesia), hal 21 
25 R.MA. Tubagus Mustopha, Pemberitaan Tentang Serangan Paris di Media 

Online 
26Ayu Puspita Shanty, Aspek Kognitif Afektif dan Behavioral Terkait 

Informasi Ekonomi dan Investasi di Kalangan Wakil Pialang Berjangka 

(Studi Pada Karyawan PT. Victory International Futures Malang), Skripsi, 

(Malang: Universitas Muhammadiyah Malang 2016). Hal 8 
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Media massa merupakan salah satu alat yang 

digunakan untuk berkomunikasi setiap hari, kapan saja 

dan dimana saja antara satu orang dengan orang lan. 

Setiap orang akan selalu memerlukan media massa 

untuk mendapatkan informasi mengenai kejadian di 

sekitar mereka, dengan media massa pula orang akan 

mudah mendapakan informasi yang mereka butuhkan 

pada saat tertentu mereka membutuhkan informasi. 

1. Pesan Dakwah 

a. Pengertian Pesan Dakwah 

Pesan adalah sesuatu yang disampaikan pengirim 

kepada penerima.27Pesan adalah sesuatu yang bisa 

disampaikan dari seseorang kepada orang lain, baik 

secara individu maupun kelompok yang dapat beruapa 

buah pikiran, keterangan, pernyataan dari sebuah 

sikap.28 Pesan yang dimaksud dalam komunikasi 

dakwah adalah sesuatu yang disampakan da’i kepada 

mad’u. Dalam istilah komunikasi pesan juga disebut 

dengan message, content, atau informasi. Pesan dakwah 

bisa disampaikan dengan tatap muka atau dengan 

menggunakan sarana media.29Pesan adalah keseluruan 

dari pada apa yang disampaikan oleh komunikator. 

Pesan seharuusnya mempunyai inti pesan (tema) 

sebagai pengarah didalam usaha mencoba mengubah 

sikap dan tingkah laku komunikan. Pesan dapat 

disampaikan secara panjang lebar, namun yang perlu 

 
27Hafied Cangara, Pengertian Ilmu Komunikasi, (Jakarta: Raja 

GrafindoPersada,1998), hal.23 
28 Toto Tasmoro, Komunikasi Dakwah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 1997), 

hal. 9 
29Wahyu ilaihi, Komunkasi Dakwah (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2010) hal. 97 
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diperhatikan dan diarahkan kepada tujuan akhir dari 

komunikan.30 

Dakwah ditinjau dari etimologi atau bahasa, kata 

dakwah berasal dari bahasa Arab, yaitu da’a, yad’u, 

da’watan, artinya mengajak, menyeru, memanggil. 

Dakwah juga dapat diartikan proses penyampaian 

(tabligh) atas pesan-pesan tertentu yang berupa ajakan 

atau seruan dengan tujuan agar orang lain memenuhi 

ajakan tersebut.31Sedangkan menurut terminologi atau 

istilah adalah suatu aktifitas yang dilakukan secara 

sadar dalam menyampaikan pesan-pesan agama Islam 

kepada orang lain agar mereka menerima ajaran Islam 

tersebut dan menjalankannya dengan baik dalam 

kehidupan individual maupun bermasyarakat untuk 

mencapai kebagiaan manusia baik di dunia mauapun di 

akhirat, dengan menggunakan media dan cara-cara 

tertentu.32 

Menurut M. Quraish Shihab dalam bukuya 

“Membumikan Al Qur’an”, dakwah adalah seruan atau 

ajakan kepada keinsyafan atau mengubah situasi kepada 

situasi yang lebih baik dan sempurna, baik terhadap 

pribadi maupun masyarakat. Perwujudan dakwah bukan 

sekedar usaha peningkatan pemahaman dalam tingkah 

laku dan pandangan hidup saja, tetapi juga menuju 

sasaran yang lebih luas. Apalagi pada masa sekarang ini, 

ia harus lebih berperan menuju kepada pelaksanaan 

ajaran Islam secara lebih menyeluruh dalam berbagai 

aspek.33 
 

30A. W Widjaja, Komunikasi dan Hubungan Masyarakat (Jakarta: Bina 

Aksara, 1986) hal.14 
31Samsul Munir Amin, Ilmu Dakwah, (Jakarta: Amzah, 2009), hal.1 
32Ibid., hal. 5 
33Quraish Shihab, Membumikan Al Qur’an, Fungsi dan Peran Wahyu dalam 

Kehidupan Masyarakat (Bandung: Mizan, 2010), hal. 194 
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Pesan dakwah adalah isi pesan atau materi yang 

disampaikan da’i kepada mad’u. Dalam hal ini sudah 

jelas bahwa yang menjadi maddah dakwah adalah ajaran 

Islam itu sendiri.34 Moh. Ali Aziz dalam bukunya ”Ilmu 

dakwah”, menyatakan bahwa pesan dakwah merupaka 

isi dakwah berupa kata, gambar, lukisan dan sebagainya 

yang diharapkan dapat memberikan pemahaman bahkan 

perubahan sikap dan perilaku mitra dakwah.35 Dari sini 

dapat disimpulakn bahwa pesan dakwah adalah segala 

bentuk simbol-simbol yang berupa kata, gambar, dan 

sebagainya yang berlandaskan pada Al-Qur’an dan AS-

Sunnah dan diharapkan dapat memberikan pemahaman 

bahkan perubahan dari sikap atau perilaku yang positif 

pada mitra dakwah. 

Dalam karakteristik pesan dakwah dibagi menjadi 7, 

Adapun tujuh karakter pesan dakwah yakni: 

1) Orisinil dari Allah SWT, yakni pesan dakwah Islam 

adalah benar-benar dari Allah SWT. Allah SWT, telah 

menurunkan wahyu melalui malaikat Jibril kapada 

Nabi Muhammad SAW. Selanjutnya Nabi 

Muhammad SAW, mendakwahkan wahyu tersebut 

untuk membimbing manusia manuju jalan yang 

benar. 

2) Mudah, yakni semua perintah Islam bisa ditoleransi 

dan diberi keringanan jika menemui kesuliatan dalam 

pelaksanaanya. 

3) Lengkap, yakni ajaran Islam mengatur kehidupan 

manusia dari hal yang paling kecil hingga hal yang 

paling besar. 

 
34 M. Munir dan Wahyu Ilaihi, Manajemen Dakwah (Jakarta: Kencana, 

2006), h. 24 
35Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah (Jakarta: Kencana, 2009), h. 318 
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4) Seimbang, ketika ada manusia yang diliputi nafsu 

keserakahan, pasti adal manusia yang tertindas, dan 

Islam mengatur hal ini dengan kewajiban zakat. 

4. Universal, yaitu mencakup semua bidang kehidupan 

dangan nilai-nilai mulia yang diterima oleh manusia 

yang beradab. 

5. Masuk akal, yakni semua yang diajarkan dalam Islam 

dapat diterima oleh akal. 

6. Membawa kebaikan, yakni Islam mengajarkan 

kesetaraan manusia tanpa membedakan ras, warna 

kulit, kerja keras dan yang lainnya.36 

Sedangkan Asep Muhyidin, merumuskan 

karakteristik pesan dakwah, sebagai berikut: 

1) Islam sebagai agama fitrah. 

2) Islam sebagai agama rasional dan pemikiran. 

3) Islam sebagai agama ilmiah, hikma, dan 

fiqhiyah. 

4) Islam sebagai agama argumentatif (hujjah) dan 

demonstratif (burhan). 

5) Islam sebagai agama hati (qalb), kesadaran 

(wijdan), dan nurani (dlamir). 

6) Islam sebagai agama kebebasan (hurriyah) dan 

kemerdekaan (istiqlal).37 

 

Pesan dakwah yang memenuhi karakter di atas dapat 

semakin meneguhkan keimanan seorang muslim, dan 

orang diluar Islam pun mengagumi butir-butir ajaran 

Islam. Dakwah adalah upaya untuk menurunkan dan 

menjadikan nilai-nilai Al-Quran agar membudaya dalam 

 
36 Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah,(Jakarta: Kencana, 2009), h.342 
37 Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah, h.341 
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kehidupan masyarakat.38Dalam penelitian ini yang 

dimaksud penulis dengan pesan dakwah yaitu, pesan 

akidah, syariah dan akhlak. 

a. Macam-Macam Pesan Dakwah 

Maddah atau materi dakwah adalah isi pesan atau 

materi yang disampaikan da’i kepada mad’u.39 

Keseluruan pesan yang lengkap dan luas akan 

menimbulkan tugas bagi da’i untuk memilih dan 

menentukan tema penyampaian pesan dakwah. Sehingga 

nantinya dapat disesuaikan dengan memperhatikan 

situasi, kondisi, serta waktu ketika pesan tersebut 

disampaikan kepada mad’u, sehingga ajaran Islam 

inibenar-benar difahami, diketahui, dihayati, dan 

selajutnya diamalkan sebagai pedoman hidup.40 

Pesan dakwah dapat diklasifikasikan menjadi tiga hal 

pokok, yaitu tentang aspek keimanan (aqidah), aspek 

budi pekerti (akhlakul karimah), dan aspek keislaman 

(syari’ah). 

 

1). Tentang Aspek Keimanan (Aqidah)  

Kata Aqidah berasal dari kata ‘aqada yang berarti 

mengikat, menyimpulkan, mengokohkan, menjanjikan. 

Secara istilah aqidah dapat diartikan sebagai keyakinan 

keagamaan yang dianaut oleh seseorang dan menjadi 

landasan segala bentuk aktivitas, sikap, dan pandangan 

hidup. Istilah tersebut identik dengan iman (kepercayaan, 

 
38 Sapurta, Pengantar Ilmu dakwah, ( Jakarta:PT. Raja Grafindo Persada, 

2001), hal. 141 
39 M. Munir, Wahyu Ilaihi, Manajemen Dakwah (Jakarta: Kencana, 2006), 

hal. 24 
40 Asmuni Sukir, Dasar-Dasar strategi Dakwah Islam (Surabaya: Al Ikhlas, 

1983), hal.60 
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keyakinan).41 Aqidah Islam erat hubungannya dengan 

rukun iman. Di bidang aqidah ini pembahasannya bukan 

saja tertuju pada masalah-masalah yang wajib diimani, 

akan tetapi juga meliputi masalah-masalah yang dilarang 

sebagai perintah Allah SWT, misalnya syirik 

(menyekutukan Allah), ingkar dengan adanya Tuhan, 

dan sabagainya. Pokok yang menjadi materi dakwah 

adalah aqidah Islamiyah. Aspek aqidah ini yang akan 

membentuk moral (akhlak) manusia.42 Aqidah dalam 

Islam adalah bersifat I’tikad bathiniyah yang mencakup 

masalah-masalah yang erat hubungannya dengan rukun 

iman. 

2). Tentang Aspek Budi Pekerti (Akhlakul Karimah) 

Secara Etimologis, kata akhlak berasal dari bahasa 

Arab, jamak dari Khuluqun yang berarti budi pekerti, 

perangai, dan tingkah laku atau tabiat. Kalimat-kalimat 

tersebut memiliki segi-segi persamaan dengan perkataan 

Khuluqun, yang berarti kejadian, serta erat hubungannya 

dengan khaliq yang berarti pencipta, dan makhluk yang 

berarti yang diciptakan. Sedangkan secara terminologi 

masalah akhlak berkaitan dengan masalah tabiat atau 

kondisi temperatur batin yang mempengaruhi perilaku 

manusia. Ilmu akhlak bagi Al Farabi, tidak lain dari 

bahasan tentang keutamaan-keutamaan yang dapat 

menyampaikan manusia kapada tujuan hidupnya yang 

tertinggi, yaitu kebahagiaan, dan tentang berbagai 

kejahatan atau kekurangan yang dapat merintagi, usaha 

 
41 Abdul Aziz Dahlan, ed., Ensiklopedi Hukum Islam. Jilid 1 (Jakarta: 1996), 

hal. 78 
42 M. Munir, Wahyu Ilaihi, Manajemen Dakwah (Jakarta: Kencana, 2006), h. 

24 
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pencapaian tujuan tersebut.43 Iman adalah aqidah, Islam 

merupakan syar’i, ihsan ialah akhlak 

Pengertian mengenai akhlak sangat lah luas, secara 

garis besar ruang lingkup akhlak dapat didefinisikan 

menjadi tiga kelompok, yaitu: 

a. Akhlak terhadap Allah SWT 

Seperti halnya kita menjalankan segala perintah-Nya 

dan menjauhi larangan-Nya. Mencintai Allah SWT dan 

mensyukuri segala nikmat yang telah di berikan oleh 

Allah SWT. mengakui keagungan Allah SWT. mengakui 

rahmat Allah SWT. dalam segala hal serta tidakmemiliki 

rasa putus asa, menerima segala keputusan Allah SWT 

dengan bersikap sabar. 

a) Akhlak terhadap manusia 

Seperti halnya dengan menjalin sikap menjaga 

silaturahim, saling menghormati dan menghargai, saling 

membantu, salaing menasehati. Tidak menyakiti orang 

lain dalam seagala hal, tidak bersikap sombong 

terhadaporang lain dan mengedepankan sikap maaf jika 

terjadi perselisihan. 

b) Akhlak terhadap lingkungan 

Seperti halnya menjaga kelesatiran alam, karena alam 

juga mekhlauk Allah SWT. yang berhak hidup seperti 

manusia. Alam memberi kelestarian kepada manusia 

oleh sebab itu manusia harus menjaga kelestarian alam. 

1) Tentang Aspek Keislaman (Syari’ah) 

Syari’ah ialah susunan, peraturan dan ketentuan yang 

diisyaratkan Tuhan dengan lengkap atau pokok-

pokoknya saja supaya manusia mempergunakannya 

dalam mengatur hubungan dengan Tuhan, hubungan 

 
43 M. Munir dan Wahyu Ilaihi, Manajemen Dakwah (Jakarta: Kencana, 

2006), h. 25 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

29 
 

dengan saudara seagama, hubungan dengan saudara 

sesama manusia serta hubungannya dengan alam besar 

dan kehidupan.44 

Aspek syari’ah berhubungan erat dengan rukun 

Islam, itu semua agar umat manusia dapat menaati semua 

perintah dan menjauh larangan Allah guna mengatur 

hubungannya dengan Tuhan, dan mengatur dalam 

kewajibannya sehari-hari. Syari’ah sendiri terbagi 

menjadi dua yaitu ibadah dan muamalah. Syari’ah dalam 

Islam adalah yang berhungan erat dengan amal lahir 

(nyata) dalam rangka menaati semua peraturan atau 

hukum Allah guna mengatur hubungan antara manusia 

dengan Tuhannya dan mengatur pergaulan hidup antara 

sesama manusia. 

Dalam buku Komunikasi Dakwah pesan syari’ah 

dibagi menjadi dua, yaitu: 

a) Ibadah 

Peraturan-peraturan yang mengatur hubungan 

langsung dengan Allah SWT. yang terdiri dari rukun 

Islam, yakni: Syahadat, Sholat, Puasa, Zakat, dan Haji. 

 

b) Muamalah 

Hukum perdata meliputi: Hukum Niaga, Hukum 

Nikah, dan Hukum Waris.Hukum Publik meliputi: 

Hukum Pidana, Hukum Negara, Hukum Perang dan 

Damai.45 

2. Media Dakwah 

a. Pengertian Media Dakwah 

Media berasal dari bahasa Latin medius yang secara 

harfiah berarti perantara, tengah atau pengantar. Dalam 

 
44M. Munir dan Wahyu Ilaihi, Manajemen Dakwah, hal. 8 
45 Wahyu Ilaihi, Komunikasi Dakwah (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2010), hal. 102 
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bahasa Inggris media merupakan bentuk jamak dari 

medium yang berarti tengah, antara, rata-rata. Dari 

pengertian ini ahli komunikasi mengartikan media 

sebagai alat yang menghubungkan pesan komunikasi 

kepada komunikan (penerima pesan). Dalam bahasa 

Arab media sama dengan wasilah atau dalam betuk 

jamak, wasail yang berati alat atau perantara.46 

Media dakwah dalam pelaksanaan dakwah 

merupakan satu unsur yang menentukan pola, sebab 

media dakwah ini adalah perantara atau penghubung 

yang diperlukan agar materi dakwah yang diberikan juru 

dakwah (subjek) dapat diterima, diresapi, dan diamalkan 

oleh umat yang menjadi objek dakwahnya. Pada garis 

besarnya media dakwah ini ada empat macam, yaitu 

visual, audio, audio visual dan tulisan. Maka media 

dakwah adalah segala sesuatu yang apat dipergunakan 

sebagai alat untuk mencapai tujuan dakwah yang telah 

ditentukan. Media dakwah ini dapat berupa barang 

(material), orang, tempat, kondisi tertentu dan 

sebagainya.47 

Dalam kegiatan dakwah, media menjadi salah satu 

unsur kegiatan dakwah, media dakwah adalah alat yang 

menjadi perantara penyampaian pesan dakwah kepada 

mitra dakwah.48Seorang pendakwah yang memiliki 

target pendengar atau mad’u pastinya memiliki target 

dalam menentukan media dakwah apa yang akan 

digunakan sebagai media dakwanya. Kini, dakwah juga 

bisa mengguanak media online, dimana pendakwah tidak 

 
46Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah (Jakarta: Kencana, 2009), hal. 403 
47 Asmuni Syukir, Dasar-dasar Strategi Dakwah Islam (Surabaya: Usana 

Offset Printing, 1998), hal.163 
48 Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah (Jakarta: Kencana, 2009), hal. 404 
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membutuhkan banyak persiapan materi jika ingin 

dakwahnya dilihat oleh seluruh masyarakat. 

a. Macam-macam Media Dakwah 

Media dakwah menurut samsul Munir dalam bukunya 

“Ilmu Dakwah” dibagi menjadi dua, yaitu:49 

a. Non Media Massa 

1) Manusia: utusan, kurir, dan lain-lain 

2) Benda: telepon, surat, dan lain-lain 

b. Media Massa 

1) Media massa manusia: pertemuan, rapat umum, dan 

lain-lain 

2) Media massa benda: spanduk, buku, selebaran, poster, 

dan lain-lain 

3) Media massa periodic: cetak dan elekteronik: visual, 

audia, audio visual. 

Media dakwah menurut Hamzah Ya’kub membagi 

media menjadi lima macam:50 

a. Lisan, yakni dakwah secara langsung melalui 

perkataan seperti ceramah, khutbah, pidato, 

bimbingan, dan lain-lain. 

b. Tulisan, yaitu bentuk lisan yang dapat berupa novel, 

majalah, koran, spanduk , dan lainya. 

c. Lukisan, ialah segala bentuk gambar dapat berupa 

lukisan, photografi, karikatur, dan lain sebagainya. 

d. Audio visual, yakni berupa suara dan gambar, seperti 

televisi, internet, video streaming, dan lainnya. 

e. Akhlak, yaitu sikap perbuatan yang mencerminkan 

ajaran Islam yanng dapat dilihat atau ditiru langsung 

oleh mad’u. 

 

 
49 Samsul Munir, Ilmu Dakwah (Jakarta: Amzah, 2009), hal. 144 
50 M. Munir dan Wahyu Ilaihi, Manajemen Dakwah (jakarta: Kencana, 2006), 

hal. 32 
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3. SINETRON 

a. pengertian Sinetron 

Untuk acara televisi yang paling disukai pemirsanya 

adalah sinetron. Sudah menjadi pengetahuan bersama 

bahwa sinetron menjadi suatu andalan para pemilik 

stasiun televisi untuk menjaring pemirsanya dan iklan. 

Sinetron merupakan kepanjangan dari cinema 

elektronik yang berarti sebuah karya cipta budaya yang 

merupakan media komunikasi massa yang dapat 

dipandang dan didengar yang dibuat berdasarkan 

sinematografi dengan direkam pada pita video melalui 

proses elektronik dan ditayangkan melalui stasiun 

penyiaran televisi. 51 

Seperti yang diungkapkan dalam Kamus Besar 

Bahasa Indonesia adalah sinetron yang dibuat khusus 

untuk penayangannya di media elektronik seperti 

televisi. Pengertian sinetron yang lain adalah 

sekumpulan konflik-konflik yang disusun menjadi 

suatu bangunan cerita yang dituntut untuk dapat 

menganalisa gejolak batin, emosi, dan pikiran pemirsa 

yang ditayangkan di media televisi.52  

Sedangkan dalam penelitian ini pengertian sinetron 

tidak jauh berbeda dengan pengertian sinetron di atas, 

pengertian sinetron dalam penelitian ini adalah suatu 

karya seni budaya seseorang berupa cerita kehidupan 

yang dapat dilihat dan di dengar karena sinetron 

ditayangkan di media massa yakni televisi.  

 
51 Asep Muhyidin & Agus Ahmad Safei, Metode Pengembangan Dakwah, 

(Bandung: Pustaka Setia, 2002), hlm.204. 
52 Wawan Kuswandi, Komunikasi Massa dan media masaa,hlm.130. 
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Pada perkembangannya sekarang, sinetron sudah 

menjamur di semua saluran televisi kita. Terutama 

setelah banyaknya Production House (PH), yaitu 

perusahaan yang bergerak dalam pembuatan sinetron 

atau program siaran yang dijual kepada stasiun televisi. 

Respon masyarakatpun sangat baik. Ada tiga hal yang 

membuat paket yang satu ini mendapat sambutan 

hangat dari masyarakat, diantaranya: 

a) Isi pesannya sesuai dengan realitas sosial 

pemirsa 

b) Isi pesannya mengandung cerminan tradisi nilai 

luhur dan budaya 

c) Isi pesannnya lebih banyak mengangkat 

permasalahan dan persoalan yang terjadi dalam 

kehidupan masyarakat.53 

Beberapa sinteron yang mendapat perhatian lebih 

dihati masyarakat adalah sinetron yang bergenre religi, 

diantaranya :1)Tukang bubur naik HajiSinetron yang 

tayang di stasiun Televisi RCTI ini menceritakan 

tentang bagaimana bersosialisasi pada lingkungan 

masyarakat dan taat kepada Allah dengan baik. 2)Para 

pencari Tuhan  

Sinetron yang tayang di stasiun Televisi SCTV ini 

banyak memuat ajaran-ajaran islam, misalnya 

bagaimana berbuat baik dengan sesama, beribadah yang 

baik, bagaimana perjuangan tiga pemuda yang ingin 

sekali belajar tentang agama islam. Peneliti akan 

menyajikan beberapa sinetron yang relevan dengan 

sinetron atau judul yang dipakai oleh peneliti, 

diantaranya : 

 
53 Ibid.,hlm.30. 
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1) Gajah Mada Cerita sinetron kolosalreligi yang 

tayang di stasiun Televisi MNCTV ini tidak jauh berbeda 

dengan cerita pada sinetronRaden Kian Santang, 

bagaimana seorang anak kecil yang suka menolong, 

berbakti kepada orang tua, melawan kejahatan, dan 

membela kebenaran 

2) DamarwulanCerita sinetron kolosal yang tayang 

mulai tanggal 17 juni 2013 di stasiun Televisi Indosiar 

ini menceritakan sejarah perjuangan seorang pemuda 

membela kebenaran pada masa majapahit. 

Tujuan Sinetron Seperti halnya media massa lainnya, 

sinetron pada intinya mempunyai tujuan tertentu yakni 

bertujuan memberikan pendidikan dan hiburan untuk 

lebih jelasnya penelitiakan menjelaskan lebih rinci : 

Tujuan Pendidikan 

Sebagai media komunikasi massa, sinetron 

merupakan salah satu sarana yang bisa dimanfaatkan 

untuk menyampaikan pendidikan jangan dikatakan 

sebagai pendidikan dibangku sekolah. Nilai pendidikan 

sebuah sinetron mempunyai makna seperti pesan-pesan 

yang berisikan tentang pendidikan, etika penegasan 

moral bagi seseorang (penonton). Sinetron banyak 

memberikan pelajaran bagi penontonnya tentang 
bagaimana cara bergaul dengan orang lain, bersikap dan 
bertingkah laku yang sesuai dengan tatanan norma dan 

nilai budaya masyarakat setempat. 54 

b).Tujuan Hiburan Pada kenyataannya sinetron 

merupakan hiburan yang tergolong murah dan mudah 

untuk semua kalangan. Sinetron banyak memberikan 

hiburan bagi penontonnya, dengan melihat sinetron kita 

bisa menghilangkan rasa bosan yang ditimbulkan dari 
 

54 Wawan Kuswandi, Komunikasi Massa dan media massa,hlm.133. 
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aktivitas sehari-hari yang melelahkan. Akan tetapi 

sinetron juga bisa membuat penontonnya bisa senang, 

tertawa dan lainnya. 

Penggarapan suatu sinetron memang tidak lepas dari 

kebutuhan pemirsanya yang heterogen. Para pembuat 

sinetron mencoba menaksir tontonan sinetron yang 

seperti apa yang paling banyak disukai pemirsanya. Hal 

ini bisa dilihat melalui rating suatu sinetron. Semakin 

tinggi rating suatu sinetron berarti sinetron tersebut 

dilihat oleh banyak orang. Atas dasar inilah, banyak 

macam sinetron yang menghiasi layar kaca. Baik dari 

segi cerita ataupun kategori sinetron itu sendiri.  Adapun 

macam-macam kategori suatu sinetron adalah: 

a).Sinetron Lepas merupakan sinetron yang langsung 

selesai saat penayangan itu juga. Sinetron ini berisi satu 

episode saja. Sehingga cerita yang disajikan akan 

berakhir saat jam tayang selesai. Karena jam tayang yang 

pendek, sinetron jenis ini biasanya mengangkat tema-

tema yang ringan agar pesan yang disampaikan 

tertangkap oleh pemirsa yang melihat. Pada sekarang ini, 

banyak paket jenis ini yang diterima oleh televisi karena 

memang ceritanya tidak bertele-tele. b)Sinetron 

SeriSinetron seri merupakan yang jumlah episodenya 

banyak. Kendati jumlah episodenya banyak, masing-

masing episode tersebut tidak berkaitan dengan episode 

selanjutnya. Karena cerita yang disuguhkan akan selesai 

pada waktu itu juga, kecuali karakter tokoh-tokoh yang 

akan tetap seperti awal tayang. Karenanya menonton 

sinetron seri tidak harus berurutan. Sinetron seri ini bisa 

berjenis drama atau komedi. Adapun sinetron ”Raden 

Kian Santang” yang diambil peneliti sebagai variabel 

yang mempengaruhi adalah termasuk dalam kategori 

sinetron seri.c)Sinetron Serial Sinetron serial merupakan 
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sinetron yang masing-masing episodenya bersambung. 

Jadi cerita yang disajikan adalah sinetron serial ini belum 

selesai pada hari itu juga, akan tetapi ada kelanjutannya 

pada hari selanjutnya. Cerita yang diambil dalam 

sinetron jenis ini biasanya bercerita tentang 

kekomplekan masalah hidup. Pada perkembangannya 

sekarang, banyak sinetron serial yang mengambil ide 

cerita pada cerita bersambung dari buku atau koran. 

Akan tetapi ada juga yang berasal dari ide murni seorang 

pembuat sinetron. Sekarang kalau dilihat dari asal usul 

jenis serial ini dapat ditaksir bahwa masing-masing 

episode dalam sinetron ini bersambung dan bersebab 

akibat. Karena itu untuk sinetron serial ada kemungkinan 

untuk dipanjang-panjangkan atau sekuel dari sinetron 

pertamanya. Meskipun episodenya banyak, akan tetapi 

sinetron serial ini bisa diketahui kapan episode 

keseluruhan berakhir. d)Sinetron Mini seri Sinetron 

Miniseri adalah sinetron yang jumlah episodenya 

biasanya dibawah sepuluh episode. Sinetron berjenis 

miniseri, tidak akan dilanjutkan lagi jumlah episodenya. 

Lantaran sebagai miniseri dia adalah sebuah karya yang 

utuh dan selesai. Miniseri bukanlah sinetron yang 

panjang yang penyiarannya dipisah-pisahkan dan 

dipilah-pilah karena jatah tayang yang sedikit.Apabila 

terjadi pemanjangan episode karena banyak peminatnya, 

miniseri tidak berubah, dia tetaplah miniseri. Sementara 

episode selanjutnya disebut sebagai Pseudo-

miniseri.e)Sinetron Maksi seri Sinetron Maksiseri 

merupakan sinetron yang jumlah episodenya dan kapan 

berakhirnya tidak diketahui. Sinetron maksiseri berasal 
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dari sinetron seri atau serial yang dipanjangkan karena 

banyaknya peminat atau rating yang tinggi. 55 

Dampak sinetron a).Dampak pada perilakuYaitu 

proses tertanamnya nilai-nilai sosial budaya yang telah 

diterapkan dalam kehidupan pemirsa sehari-hari. 

Misalnya : saling tolong menolong, saling menghormati 

dan lain sebagainya 

b) Dampak peniruanYaitu pemirsa dihadapkan pada 

memicu tren aktual yang ditayangkan televisi. Misalnya 

: model pakaian, sifat, gaya berbicara yang kemudian 

ditiru secara fisik.c)Dampak kognitif Yaitu kemampuan 

seseorang atau pemirsa untuk menyerap dan memahami 

acara yang ditayangkan televsi yang dapat melahirkan 

pengetahuan bagi pemirsa, misalnya dalam sinetron 

”Raden Kian Santang” yang didalamnya banyak 

mengajarkan tentang ajaran-ajaran Islam.Dari beberapa 

manfaat dan dampak yang ditimbulkan oleh siaran 

televsi, kita dapat mempuyai gambaran bahwa televisi 

selain mempunyai pengaruh baik, televisi juga 

mempunyai pengaruh yang tidak baik. Pengaruh yang 

baik misalnya saja dengan adanya televisi pengetahuan 

mudah diperoleh, hiburan mudah didapatkan dan berita-

berita yang jauh di negeri seberang dapat diketahui 

dengan jelas. 56 

a.  Kelebihan Sinetron Kun Anta 2 Sebagai Media 

Dakwah  

Kun Anta adalah sinetron umum (tidak 

mengandung nilai-nilai religi) seakan dituntut 

 
55 Veven Sp.Wardana, Kapitalisme Televisi Strategi Budaya Massa, 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar,1997), hlm.294-296. 
56 Wawan Kuswandi, Komunikasi Massa dan media massa, hlm. 100-101. 
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beradaptasi mengkonstruksi nilai-nilai religi yang 

bersifat sementara dengan menambahkan alur cerita 

yang mengandung kereligiusan. Hal ini menjadi 

langkah awal dari MNCTV untuk melahirkan sinetron 

berjudul Kun Anta, bertema religi yang ditayangkan 

diluar bulan romadhon.  

Kun Anta merupakan sebuah sinetron yang 

ditayangkan perdana pada tanggal 05 Januari 2018 

dan tamat pada tanggal 31 Agustus 2018 yang 

disiarkan di MNCTV. Sinetron Kun Anta mendapat 

penghargaan dari KPI dengan kategori Penyiaran 

Ramah Anak 2018,selain itu dalam wawancara media 

kepada Saefudin Kurdi selaku programing 

Departemen Head MNCTV menuturkan bahwa, 

MNCTV sebagai Televisi keluarga telah 

berkomitmen untuk selalu menayangkan tayangan 

ramah anak, dan Kun Anta merupakan project kami 

yang bisabersaing di prime time dan sinetron yang 

ramah anak. 

Sinetron yang bergenre religi tersebut 

mengandung gambaran cerita mengenai dunia. 

Anak yang terkonstruksi dengan ajaran pondok 

pesantren. Dalam kehidupan sehari-hari para santri 

selalu diawasi dan dibimbing oleh ustadz sehingga 

dedikasi moralitas anak menjadi religius. Tidak hanya 

mengenyam dunia pendidikan akan tetapi para santri 

yang notabenya anak usia dini juga masih memiliki 

waktu untuk merasakan dunia kekanak-kanakannya 

bermain dengan teman sebaya. Dalam sinetron Kun Anta 

terdapat proses penyampaian nilai-nilai kebaikan yang 

diberikan ustad terhadap para santri. Selain itu juga 

Kelebihan yang terdapat dalam sinetron kun anta ini bisa 

menjadikan kita menyadarkan diri akan hal negatif  

seperti sombong,iri,dengki,jahat,adu domba dan yang 
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lainnya dari segi sisi positifnya bisa menjadikan kita 

sebagai muslim yang qonaah,menjadi diri sendiri,tidak 

sombong,tidak berperilaku jahat kepada sesama teman 

ataupun yang lainnya. Selain itu nilai religius yang 

terdapat dalam sinetron kun anta ini dianggap sebagai hal 

yang vital bagi masyarakat di Indonesia oleh karena itu 

perlu adanya tayangan yang memuat nilai edukasi 

keagamaan yang tidak hanya dibulan ramadhan. 

Berdasarkan pemeran yang notabennya adalah anak usia 

dini terdapat pesan tersirat terhadap orang tua dalam 

pengawasan dan membimbing anak, beberapa sikap 

religius yang tampak dalam diri seseorang dalam 

menjalankan tugasnya diantaranya kejujuran, keadilan 

dan lain sebagainya. 

b. Pesan Dakwah Dalam Sinetron Kun Anta 2  

sinetron kun anta adalah sinetron yang 

mendeskripsikan mengajak kepada kebaikan dan 

meninggalkan larangan allah swt. Tayangan cerita 

sinetron ini banyak diisi dengan kereligiusan agama serta 

komedi yang tidak membuat para penonton bosan untuk 

tayang setiap hari di MNCTV. Kehidupan pondok 

pesantren yang sederhana dan qonaah menjadikan 

bertambahnya sangat pesat santri yang ingin 

menyandang ilmunya dipondok pesantren,kun anta 

meskipun sinetron ini tidak diangkat dari kehidupan 

nyata tetapi banyak memberikan kesan yang baik moral 

yang baik terhadap santri kun anta, dan masyarakat 

sekitarnya dari percakapan seorang ustad yang bernama 

musa sering mengajarkan anak-anak pondok pesantren 

kun anta untuk mengajak berbuat kebaikan.  

“anak-anak barang siapa yang menjalani 

kebaikan dan meninggalkan kejelakan maka dia 

diselamatkan dari siksaan api neraka dan orang 

yang masuk surga”  
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“anak-anak malah sebaliknya barang siapa 

kehidupannya diisi dengan kejelekan maka dia 

pantas untuk disiksa dan masuk neraka” 

Kehidupan pesantren kun anta ini mengajarkan 

perbuatan yang baik seperti halnya dalam bercakap 

antara sesama teman,guru,maupun orang tua juga 

mengajarkan etika yang baik dan komunikasi yang 

baik. Seperti halnya komunikasi itu antara sesama 

manusia sangat penting karena tanpa komunikasi 

kita tidak akan mampu berhubungan dengan lawan 

jenis,melalui media ataupun secara langsung. Dalam 

komunikasi mengajarkan banyak hal yang kita 

dapatkan mempermudah semua kebutuhan.  

c. Pesan Dakwah Sinetron Kun Anta 2 Melalui 

Analisis Isi 

Sinetron yang mengangkat sifat religius ini 

tidak luput dari yang namanya komedian sinetron 

kun anta menggunakan segala potensi yang ada 

dalam diri sendiri untuk meraih prestasi gemilang 

dalam hidup yang singkat, kun jadilah, anta (dirimu) 

karena hakikatnya Allah SWT sudah membekali 

setiap manusia normal dengan akal dan kemampuan 

gunanya menjalankan tugas sebagai khalifah di 

muka bumi,berlomba dalam kebikan fastabiqul 

khairat. Kun anta jangan diartikan negatif dengan 

nuansa takabburan, anti sosial, mencari pembenaran 

atas gaya hidup yang keliru. cukup hanya Allah 

SWT penolong dan sebaik-baik pelindung 

hasbunallah wa nikmat wakil.Analisis Isi pada 

dasarnya merupakan suatu teknik sistematik untuk 

menganalisis isi pesan dan mengelola pesan, atau 

suatu alat untuk, mengobservasi dan menganalasis 
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isi perilaku komunikasi yang terbuka dari 

komunikator yang di pilih.57 

Analisis isi media kualitatif lebih banyak dipakai 

untuk meneliti dokumen yang dapat berupa teks, 

gambar, simbol dan sebagainya untuk memahami 

budaya dari suatu konteks sosial tertentu. Dalam 

analisis isi media kualitatif semua jenis data atau 

dokumen yang dianalisis lebih cenderung disebut 

dengan istilah “text” apapun bentuknya gambar, 

tanda, simbol, gambarbergerak, dan sebagainya. 

Atau dengan kata lain yang disebut dokumen dalam 

analisis isikualitatif ini adalah wujud 

darirepresentasi simbolik yang dapat direkam/ 

didokumentasikanatau disimpanuntuk dianalisis. 

Analisis isi media kualitatif ini merujuk pada metode 

analisis yang integratif dan lebih secara konseptual 

untuk menemukan, mengidentifikasi, mengolah, dan 

menganalisis dokumen untuk memahami makna, 

signifikansi, dan relevansinya.58 

Menurut Kriyantono,analisis isi kualitatif adalah 

suatu analisis isi yang lebih mendalam dan detail 

untuk memahami produk isi media dan mampu 

menghubungkannya dengan konteks sosial atau 

realitas yang terjadi sewaktu pesan dibuat. Karena 

semua pesan (teks, simbol, gambar dansebagainya) 

adalah produk sosial dan budaya masyarakat. 

Analisis isi kualitatif bersifat sistematis, analitis tapi 

tidak kaku seperti dalam analisis isi kuantitatif. 

Kategorisasi dipakai hanya sebagai guide, 

 
57 Burhan Bungin, Sosiologi Komunikasi Teori & Praktik (Bandung: 

Simbiosa Rekatama Media, 2007), h.175.   
58 Burhan Bungin, Sosiologi Komunikasi Teori & Praktik (Bandung: 

Simbiosa Rekatama Media, 2007),h.203 
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diperbolehkan konsep-konsep atau kategorisasi yang 

lain muncul selama proses riset.59Metode analisis isi 

adalah suatu teknik penelitian untuk membuat 

inferensi-inferensi yang dapat ditiru (replicable) dan 

sahih data dengan memperhatikan konteksnya. 

Analisis isi adalah sebuah metode non-reaktif. 

Maksud non-reaktif adalah tidak melibatkan 

interaksi subjek karena metode analisis isi 

digunakan untuk meneliti objek tidak hidup, seperti 

dokumen-dokumen, catatan-catatan, hasil rekaman, 

pidato, buku dan media. Dengan sifatnya yang non-

reaktif akan menghindari hal-hal yang bersifat 

subjektif (pengaruh emosional) akal yang 

direkayasa, dengan demikian metode penelitian ini 

mencoba menganalisa sinetron sebagai objek 

penelitiannya. 

Di dalam metode analisis isi didefinisikan suatu 

metode untuk mempelajari dan menganalisa 

komunikasi secara sistematik, objektif dan nyata 

terhadap pesan yang tampak60 Menurut Bernard 

teknik analisis isi ini didasarkan pada : 

1.Prinsip Sistematik 

Hal ini diartikan bahwa perlakuan prosedur yang 

sama pada semua isi yang dianalisis. Penelitian ini 

tidak dibenarkan melakukan analisis hanya pada isi 

yang sesuai dengan perhatian dan minatnya, tetapi 

harus pada keseluruhan isi yang telah ditetapkan 

 
59http://digilib.unila.ac.id/7557/14/BAB%20III.pdf 
60 Burhan Bungin, Sosiologi Komunikasi Teori & Praktik (Bandung: 

Simbiosa Rekatama Media, 2007),h.134-135 
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untuk diteliti serta telah ditetapkan dalam memilih 

populasi dan sampel. 

2.Prinsip Objektif 

Ini berarti hasilnya tergantung pada prosedur 

penelitian bukan pada orangnya, yaitu ketajaman 

kategorisasi yang ditetapkan, sehingga orang lain 

dapat menggunakannya apabila digunakan untuk isi 

yang sama dengan prosedur yang sama pula 

walaupun penelitiannya berbeda. 

Altheide (1996 :2) mengatakan bahwa analisis isi 

kualitatif disebut pula sebagai Ethnographic Content 

Analysis (ECA), yaitu perapduan analisis isi objektif 

dengan observasi partisipan, Artinya, istilah ECA 

adalah periset berinteraksi dengan material-material 

dokumentasi atau bahkan melakukan wawancara 

mendalam sehingga pernyataan- peryataan yang 

spesifik dapat diletakkan pada konteks yang tepat 

dianalisis. 61 Karena itu beberapa yang harus 

diperhatikan oleh periset adalah : 

Isi (content) atau situasi sosial seputar dokumen 

(pesan/teks) yang diriset.  

 

a. roses atau bagaimana suatu produk media/isi 

pesannya dikreasi secara aktual dan diorganisasikan 

secara bersama. 

b. mergence, yakni pembentukan secara gradual/ 

bertahap dari sebuah makna sebuah pesan melalui 

 
61Rahmat Kriyantono, Teknis Praktis Riset Komunikasi ( Disertai Contoh 

Praktis Riset Media, Public Relations, Advertasing, Komunikasi Organisasi, 
Lomunikasi Pemasaran),(Jakarta :Kencana Prenada Media Group), Cet ke-

2, h.247 
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pemahaman dan interprestasi. Analisis isi kualitatif 

ini bersifat sistematis 

Saat ini telah banyak metode analisis yang berpijak 

dari pendekatan analisis isi kualitatif. Antara lain analisis 

framing, analisis wacana, analisis tekstual, semiotic, 

analisis retorika, dan ideological criticism. Periset dalam 

melakukan analisis bersikap kritis terhadap realitas ang 

ada dalam teks yang dianalisis. Pendekatan kritis tersebut 

dipengaruhi oleh pandangan Marxis yang melihat media 

bukanlah kesatuan yang netral, tetapi media dipandang 

sebagai alat kelompok dominan untuk memanipulasi dan 

mengukuhkan kekuasaan dengan memarjinalkan 

kelomopok ang tidak dominan. Pada dasarnya analisis isi 

kualitatif (kritis) memandang bahwasegala macam 

produksi pesan adalah teks, seperti berita, iklan, sinetron, 

lagu, dan symbol-simbol lainnya yang tidak bisa lepas 

darikepentingan-kepentingan sang pembuat pesan.62 

B. PENELITIAN TERDAHULU YANG  

RELEVAN 

Penelitian ini tidak lepas dari penelitian terdahulu, 

hal ini bertujuan sebagai bahan referensi dan 

pegangan dalam melakukan penelitian yang relevan. 

Penelitian terdahulu yang didapat adalah sebagai 

berikut: 

No NAMA Abdul Halim 

01 Judul  Analisis isi pesan akidah dalam 

program berita islami masa kini 

di transtv 

 
62Rahmat Kriyantono, Teknis Praktis Riset Komunikasi ( Disertai Contoh 

Praktis Riset Media, Public Relations, Advertasing, Komunikasi Organisasi, 

Lomunikasi Pemasaran),(Jakarta :Kencana Prenada Media Group), Cet ke-

2,h.247-248 
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 Jenis 

danTahun 

SKRIPSI, 2016 

 Tujuan Untukmengetahui dan 

memahami, objek dan subjek 

yang terdapat dalam analisis isi 

pesan akidah dalam program 

berita islami masa kini. 

 Hasil Analisis isi pesan akidah dalam 

program berita islami massa 

kini memberikan pengetahuan 

pada akidah  disimpulkan 

bahwa program berita islami 

masa kini yang menggunakan 

analisis isi sangat berguna 

untuk dipahaminya . 

 Persamaan Dalam penelitian ini dan 

penelitian yang akan dilakukan 

sama-sama menggunakan 

jenis penelitian content 

analysisyang pendekatannya 

penelitian kualitatif, 

menggunakan konten analysis 

dengan tiga syarat 

objektifitas,pendekatan,sistem

atis dan generalisasi 

 Perbedaan 

 

 

 

 

Objek penelitian-penelitian ini 

menggunakan buku 

No Nama Iim Nur Indah Fitriani 

02 Judul Analisis isi kulitatif peran 

jurnalis televisi dalam film 
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good night and good look 

 Jenis dan 

Tahun 

Skripsi 2018 

 Tujuan Untuk mengetahui intrepretasi 

dan mengidentifikasi analisis 

isi kualitatif peran jurnalis 

televisi dalam film good night 

and good look  

 Hasil Dari analisis yang tercantum 

dalam peran jurnalis televisi 

dalam film night and good 

look sangat membantu untuk 

mengetahui dan memahami 

analisis isi . 

 Persamaan Subjek penelitian ini sama 

menggunakan kualitatif, objek 

penelitian menggunakan 

Teknik analisis isi kualitatif 

 Perbedaan Subjek penelitian ini 

menggunakan berita film. 

No Nama Kiki Rizkiyah Albarikah 

03 Judul Pesan moral dalam film 

(analisis isi kualitatif dalam 

film the Trash) 

 Jenis dan 

Tahun 

Skripsi 2017 

 Tujuan 1. Untuk menjelaskan 

konstruksi terhadap ikon 

kekerasan yang tampak 

dalam dialog dan adegan 

serial filmthe Trash 

 

 Hasil Ditemukan adanya presentasi 
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temuan 

penelitian 

kekerasan yang ditampilkan 

melalui tanda-tanda dalam 

tipologi Peirce, yaitu ikon, 

indeks, symbol dalam dialog 

dan adegan pada  serial  film  

the trash tersebut.  Tanda-

tanda muncul secara dinamis 

dalam setiap scene.   Sebagai 

suatu bentuk konstruksi oleh 

media massa. Konstruksi atas 

realitas kekerasan yang terbagi 

menurut bentuk dan sifatnya 

terjadi dalam tiga tahapan 

eksternalisasi melalui tanda-

tanda Peirce berdasarkan 

objeknya. Kemudian 

objektivasi yaitu serial film the 

Trash, dan internalisasi yang 

memberikan dampak terhadap 

audience yang beranggapan 

bahwa kekerasan yang 

ditampilkan adalah kekerasan 

yang dipresentasikan dalam 

bentuk film the Trash 

 Persaman Subjek penelitian ini sama 

menggunakan analisis isi 

kualitatif, jenis penelitian ini 

juga memakai kualitatif 

deskriptif 

 Perbedaan Pada penelitian ini 

menggunakan film sebagai 

objek penelitian, analisis pada 

penelitian ini menggunakan 
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analisis isi. 

No Nama Khoirul Rozi  

04 Judul Representasi perempuan di 

Harian waspada 

 Jenis dan 

Tahun 

Jurnal, LBS 2018 

 Tujuan Untuk mengetahui dan 

menganalisis representasi citra 

perempuan budaya jawa dalam 

tayangan sinetron Preman 

Pensiun dan memberikan 

pemahaman mengenai 

stereotype terhadap   orang   

jawa kepada masyarakat 

sehingga untuklebih bijak

 dalam mempersepsi 

dan menilai sebuah budaya 

orang lain. 

 Hasil Terdapat beberapa 

representasi pada citra 

perempuan jawa di dalam 

sinetron Preman Pensiun yang 

juga memiliki makna 

diantaranya adalah 

1. Citra perempuan budaya 

jawa cenderung dipersepsi 

fashionable. 

2. Nilai-nilai kehidupan 

orang jawa yang selalu 

ditanamkan orang tua 

pada anak-anaknya seperti 

cageur, bageur, singer, 

pinter yang tercermin 
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dalam sinetron Preman 

Pensiun. 

 Persamaan Subjek penelitian ini 

menggunakan media analisis 

isi kualitatif , objek penelitian 

ini menggunakan berita yang 

berkaitan dengan pemberitaan 

perempuan dihari waspada 

 Perbedaan Pada penelitian ini 

menggunakan menggunakan 

media berita sebagai objek 

penelitian, analisis pada 

penelitian menggunakan 

analisis isi kuantitatif  

No Nama Mohamad Noor Aziz  

05 Judul Kredibilitas pemberitaan portal 

Detik.Com (Analisis IsiPortal 

Berita Online) 

 Jenis dan 

Tahun 

Skripsi 2016 

 Tujuan Untuk mengetahui makna 

pesan non verbal yang 

terkandung dalam kredibilitas 

pemberitaan portaldetik.com 

dimedia televisi tersebut 

dengan mengidentifikasi tanda 

non verbal yang terdapat 

dalam iklan dengan 

menggunakan analisis isi. 

 Hasil media televisimerupakan 

sejumlah tanda- tanda yang 

mengandung unsur bahasa non 

verbal di dalamnya di mana 
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konsep tersebut 

mempresentasikan makna-

maknasendiri. 

 Persamaan Objek penelitian ini sama 

menggunakan berita online, 

jenis dan pendekatan pada 

penelitian ini juga 

menggunakan analisis isi 

kualitatif 

 Perbedaan Subjek penelitian ini 

menggunakan pemberitaan 

portal Detik.Com, dan analisis 

isi kualitatif 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. PENDEKATAN DAN JENIS PENELITIAN 

 Pendekatan penelitian ini pada dasarnya merupakan 

cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan 

kegunaan tertentu. Berdasarkan hal tersebut terdapat 

empat kunci yang perlu diperhatikan yaitu, cara ilmiah, 

data, tujuan, dan kegunaan. Cara ilmiah berarti kegiatan 

penelitian itu didasarkan pada ciri–ciri keilmuan, yaitu 

rasional, empiris, dan sistematis. 

Jenis Penelitian ini menggunakan metode analisis isi 

Fraenkel dan Wallen (2007 : 483) menyatakan analisis 

isi adalah teknik yang dapat digunakan peneliti untuk 

mengkaji perilaku manusia secara tidak langsung melalui 

analisis terhadap komunikasi mereka seperti : buku teks, 

esay, Koran, novel, artikel majalah, lagu, gambar iklan 

dan semua jenis komunikasi yang dapat dianalisis. 

Analisis isi adalah sebuah alat penelitian yang 

difokuskan pada konten aktual dan fitur internal media. 

Hal ini digunakan untuk menentukan keberadaan kata-

kata tertentu, konsep, tema, frase, karakter, atau kalimat 

dalam teks-teks atau serangkaian teks. Teks dapat 

didefinisikan secara luas sebagai buku, bab buku, esai, 

wawancara, diskusi, tajuk berita dan artikel surat kabar, 

dokumen sejarah, pidato, percakapan, iklan, atau dalam 

bentuk dokumen. Untuk melakukan analisis isi teks 

dikodekan terlebih dahulu. Weber (Satori dan Komariah, 

2009: 157) menyatakan bahwa kajian isi adalah 

metodologi yang memanfaatkan seperangkat prosedur 

untuk menarik kesimpulan yang sahih dari sebuah buku 
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atau dokumen. Selanjutnya dikemukakan oleh Holsti 

(Satori dan Komariah, 2009:157) bahwa kajian isi adalah 

teknik yang digunakan untuk menarik kesimpulan 

melalui usaha menemukan karakteristik pesan, dan 

dilakukan secara objektif dan sistematis. 

Guba dan Lincoln (Satori dan Komariah, 2009:157) 

mengemukakan lima prinsip dasar analisi isi. (1) Proses 

mengikuti aturan. Setiap langkah dilakukan atas dasar 

aturan dan prosedur yang disusun secara eksplisit. (2) 

Analisis isi adalah proses sistematis. Hal ini berarti 

dalam rangka pembentukan kategori sehingga 

memasukkan dan mengeluarkan kategori dilakukan atas 

dasar aturan yang taat asas. (3) Analisis isi merupakan 

proses yang diarahkan untuk menggeneralisasi. (4) 

Analisis isi mempersoalkan isi yang termanifestasikan. 

Jadi, jika peneliti akan menarik kesimpulan harus 

berdasarkan isi suatu dokumen yang termanifestasikan. 

(5 )Analisis isi dapat dianalisis secara kuantitatif, namun 

hal itu dapat pula dilakukan dengan analisa kualitatif.  

Langkah-langkah atau prosedur analisis isi ini 

dijelaskan pula oleh Fraenkel dan Wallen (2007: 485) 

sebagai berikut: (1) Peneliti memutuskan tujuan khusus 

yang ingin dicapai. (2) Mendefinisikan istilah -istilah 

yang penting harus dijelaskan secara rinci. (3) 

Mengkhususkan unit yang akan dianalisis (4) Mencari 

data yang relevan (5) Membangun rasional atau 

hubungan konseptual untuk menjelaskan bagaimana 

sebuah data berkaitan dengan tujuan. (6) Merencanakan 

penarikan sample (7) Merumuskan pengkodean kategori 

. Setelah peneliti menentukan serinci mungkin aspek dari 
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isi yang akan diteliti, ia perlu merumuskan kategori-

kategori yang relevan untuk diteliti.63 

 Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan 

pendekatan kualitatif. Metode penelitian kualitatif 

dinamakan sebagai metode baru, karena popularitasnya 

belum lama, dan dinamakan pula metode postpositivistik 

karena berlandaskan pada filsafat 

postpositivisme.Menurut Chaterine Marshall, penelitian 

kualitatif didefinisikan sebagai suatu proses yang 

memcoba untuk mendapatkan pemahaman yang lebih 

baik mengenai kopleksitas yang ada dalam interaksi 

manusia. penelitian dalam riset kualitatif membaur 

menjadi satu dengan yang diteliti sehingga peneliti dapat 

memahami persoalan dari sudut pandang yang diteliti itu 

sendiri. 64Dengan demikian pengertian dari penelitian 

kualitatif tersebut adalah penelitian yang digunakan 

untuk meneliti pada kondisiobjek alamiah dimana 

peneliti merupakan instrumen kunci. Dicantumkan 

dalam beberapa tahap proses analisis isi 

a) Proses Analisis Isi ada sembilan tahap 

•Penentuan materi  

•Analisis situasi tempat asal teks  

•Pengarakteran materi secara formal  

•Penentuan arah analisis  

•Diferensiasi pertanyaan-pertanyaan yang harus 

dijawab sesuai dengan teori yang ada  

•Penyeleksian teknik-teknik analitis (ringkasan, 

eksplikasi, penataan)  

•Pendefisian unit-unit analisis  

 
63http://repository.upi.edu/8520/4/t_bind_0909635_chapter3.pdf 
64Leksono Puji Sugeng. 2016. Metode Penelitian Komuikasi Kualitatif. 

Malang 
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•Analisis materi (ringkasan, eksplikasi, penataan)  

•Interpretasi  

b) Tujuan motode analisis isi Tujuan yang ingin dicapai 

oleh metode analisis isi mungkin bisa dipahami dengan 

mengacu pada sederet kutipan berikut, yang disusun 

sesuai dengan urutan kronologis: 

Dalam analisis isi, kita memandang pernyataan dan 

tanda sebagai bahan mentah yang harus diringkas agar 

bisa menghasilkan:(1) dampak isi pada pembaca, atau 

(2) pengaruh kontrol terhadap isi. 

 

Jenis penelitian ini adalah penelitian analisis isi. 

Penelitian deskriptif hanyalah memaparkan situasi atau 

peristiwa. Penelitian dengan jenis ini bermaksud untuk 

membuat pecandraan (deskripsi). Penelitian ini tidak 

mencari atau menjelaskan hubungan, tidak menguji 

hipotesis atau membuat prediksi. 

Penelitian ini menekankan pada analisa yang 

bertujuan untuk memaparkan bagaimanamedia televisi 

(audio visual) membingkaipesan dakwah dalam film kun 

anta 2 di mnctv melalui analisis isi. 

 Fokus penelitian dalam penelitian kualitatif adalah fokus 

kajian atau pokok soal yang hendak diteliti mengandung 

penjelasan mengenaidimensi–dimensi apa yang menjadi 

pusat perhatian dalam hal yang kelak dibahas secara 

mendalam dan tuntas Dalam penelitian ini yang menjadi 

fokus penelitian yakni pembingkaian analisis isi pesan 

dakwah sinetron kun anta 2 episode 01 sampai 06 di 

MNCTV Lokasi  Penelitian Bertempat di Kawasan 

Tapos,Depok Jawa Barat Sejak 21 Januari 2019 mulai 

dari Tayang Perdana sinetron Kun Anta 2 Di MNCTV 

B. UNIT ANALISIS 

Unit Analisis dalam penelitian ini adalah potongan 

gambar atau visual yang terdapat dalam film Kun Anta  
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yang berkaitan dengan rumusan masalah. 

 

C. JENIS DAN SUMBER DATA 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dua 

macam jenis data untuk mendukung penelitian, yaitu: 
1. Jenis Data  

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan dua jenis 

data untuk mendukung penelitian, yaitu: 

a. Data Primer 

Data primer merupakan data utama yang 

diperoleh langsung dari sumber data asli (tidak 

melalui media perantara), dalam penelitian ini, 

data primer yang akan diteliti berupa dialog, 

gesture, ekspresi pemain dan narasi (tulisan) baik 

berupa audio (suara/dialog) maupun visual 

(gambar) yang menunjukkan pesan dakwah 

islami dengan pencarian enam belas scene. 

b. Data Sekunder 

Selain pengumpulan data primer, penulis juga 

melakukan pencarian melalui sumber-sumber 

tertulis untuk memperoleh informasi mengenai 

objek penelitian ini sebagai data sekunder. 

Mengkaji beberapa literatur yang sesuai dengan 

materi penelitian melalui buku, artikel, dan 

internet. 

2. Sumber Data  

Lofland dan Lofland menjelaskan dalam buku 

Metodologi Penelitian Kualitatif Lexy, sumber data 

bentuk dari suatu kata-kata, dan tindakan. Dokumen 

dan sumber data tertulis lainnya sebagai tambahan.65 

 
65Badiatul Mardiyah, Pesan Dakwah Dalam Film Insya Allah Sah (Analisis 

Semiotik Charles Sanders Peirce), Skripsi, Jurusan Komunikasi dan 
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D. TAHAP-TAHAP PENELITIAN 

Untuk melakukan sebuah penelitian, perlu 

mengetahui tahap-tahap yang akan dilakukan dalam 

proses penelitian. Untuk itu penelitian harus menyusun 

tahap-tahap penelitian lebih sistematis agar diperoleh 

hasil penelitian yang sistematis pula. Tahapan-tahapan 

penelitian antara lain.66 

1. Menentukan Tema 

Tahapan pertama dalam melakukan penelitian 

ini adalah menentukan tema yang akan digunakan 

sebagai bahan. Tema digali berdasarkan pengamatan 

terhadap beberapa data. Beberapa tema yang 

menarik ditentukan, namun hanyalah tema ini yang 

dianggap paling cocok untuk dilakukan penelitian 

penelitian yaitu menemukan semangat nasionalisme 

dalam film layar lebar Indonesia “Kun Anta 2” 

2. Tahapan kedua 

Tahapan kedua adalah merumuskan masalah. 

Setelah tema ditentukan jenis penelitian hingga 

tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini 

maka opsi untuk menentukan masalah yang sesuai 

dengan tema kemudian dilakukan. 

3.  Menentukan Metode Penelitian  

 Tahapan ketiga adalah metode penelitian. 

Metode penelitian penting untuk dilakukan karena 

metode penelitianlah yang menjadi cara 

mendapatkan data-data yang dipeerlukan dalam 

penelitian. Data-data tersebut adalah yang berupa 

 
Penyiaran Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Ampel 

Surabay, 2019, 35. 
66Suharsuni Arikunto, Prosedur Penelitian, 1998, (Yogyakarta : Rineka 

Cipta), h.149 
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suara maupun gambar dalam film layar lebar 

Indonesia “Kun Anta 2” 

4. Menentukan Metode Analisis Data  

 Tahapan selanjutnya setelah menentukan 

metode dalam menganalisis data yang telah 

didapatkan dalam metode penelitian. Dan pada 

penelitian ini sudah diputuskan yaitu menggunakan 

analisis isi dalam menemukan percakapan pemeran  

film Kun Anta 2 di MNCTV. 

 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan 

data adalah Teknik dokumentasi. Teknik ini 

digunakan untuk mendapatkan data-data tentang 

film layar lebar kun anta 2 di mnctv serta profil dari 

film kun anta. data dokumen yang digunakan dalam 

penelitian ini berupa tayangan film kun anta 2 di 

MNCTV yang ditonton melalui alat media berupa 

tv,youtube. Data tersebut diperoleh dengan 

kepustakaan yang ada baik berupa buku, 

artikel,internet dan bahan tertulis lainnya untuk 

melengkapi data penelitian. 

6. Melakukan Analisis Data  

Tahapan selanjutnya adalah analisis data. Pada 

tahapan ini merupakan tahapan dimana kemampuan 

dalam memberikan makna kepada data pemeriksaan 

data yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu 

dengan cara menetapkan dan menentukan symbol 

yang terdapat dalam film Kun Anta 2 tersebut, 

tentunya sesuai dengan tema yang diteliti. Dalam 

menentukan cerita di penelitian ini dengan 

mengamati Gerakan dan mendengarkan dialog yang 

mengandung film Kun Anta 2 dalam rumusan 

masalah 
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7. Menarik kesimpulan  

Bagian akhir dari penelitian ini adalah 

menarik kesimpulan. Dimana kesimpulan adalah 

jawaban dan tujuan dan rumusan masalah. Dalam 

kesimpulan ini harus menghindari kalimat-kalimat 

empiris.  

E. TEKNIK PENGUMPULAN DATA 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif 

kualitatif. Adapun langkah-langkahnya sebagai 

berikut: 

a. Teknik Pengumpulan Data Dengan Observasi  
 

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara mengadakan pengamatan 

secara teliti serta pencatatan secara sistematis.Adapun 

landasan utama peneliti mengunakan observasi dalam 

penelitian ini adalah teknik observasi didasariatas 

pengalaman peneliti, sehingga peneliti dapat 

memperkaya data yang didapatkandengan 

mengetahui kondisi dan situasi lapangan penelitian.  

Pada teknik ini peneliti terlibat langsung dalam 

aktifitas lapangan penelitian dengan mengamati 

sekaligus mencari data penelitian. 

b. Teknik Pengumpulan Data Dengan Dokumen 

 

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah 

berlalu. Dokumen bisa berbentuk  tulisan, gambar 

atau karya-karya monumental dari sesorang. 

Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan 

harian, sejarah kehidupan, ceritera, biografi, 

peraturan, kebijakan. Studi dokumen merupakan 
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pelengkap dari penggunaan observasi dan wawancara 

dalam penelitian kualitatif.  

F. TEKNIK ANALISIS DATA 
Teknik Analisis Data Dalam bab ini, menggunakan 

analisis isi peneliti akan menjelaskan temua-temuan 

dari hasil penelitian. Temuan-temuan ini terkait dari 

rumusan masalah makna pesan dakwah dalam film 

Kun anta. Dengan analisis isi dibawah ini 

Televisi adalah media penyampai pesan dan cepat 

mempengaruhi pola piker masyarakat khususnya 

melalui tayangan-tayangan di dalamnya seperti 

sinetron, iklan, film dan sebagainya. Namun selain 

televisi terdapat media lain pula yaitu salah satunya 

adalah youtube. Youtube adalah media online yang 

menyediakan gambar video didalamnya, ada banyak 

video yang terdapat didalamnya, jika ingin melihat 

video yang diinginkan tinggal mengetikkan kata 

kunci pada symbol pencarian. Youtube juga dapat 

menjadi media penyampai pesan dan cepat untuk 

mempengaruhi pola pikir masyarakat. Seperti dalam 

penelitian ini yang menggunakan media youtube 

dalam mengumpulkan datanya. Di youtube terdapat 

banyak sekali film-film yang bisa dijadikan bahan 

penelitian, dalam pelaksanaannya, penelitian ini 

menggunakan analisis isi sebagai acuan dalam 

menggali fenomena tersebut.  

Analisis isi adalah suatu metode untuk 

mengamati dan mengukur isi komunikasi. Analisis isi 

sering digunakan untuk mempelajari pesan media. 

Analisis isi sering digunakan untuk menentukan 

penekanan relatif atau frekuensi dari berbagai 

fenomena komunikasi: propaganda, tren, gaya, 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

54 
 

perubahan konten, dan mudah dibaca.Lain halnya 

dengan Berelson dan Kerlinger, beliau 

mendefinisikan analisis isi sebagai metode untuk 

mempelajari dan menganalisis komunikasi secara 

sistematik, objektif dan kuantitaif terhadap pesan 

yang tampak. Sedangkan menurut Budd, analisis isi 

adalah suatu teknik sistematis untuk menganalisis isi 

pesan dan mengolah pesan atau suatu alat untuk 

mengobservasi dan menganalisis isi perilaku 

komunikasi yang terbuka dari komunikator yang 

dipilih.67Analisis isi (content analysis) digunakan 

untuk memperolehketerangan dari komunikasi yang 

disampaikan dalam bentuk lambang 

yangterdokumentasi atau dapat didokumentasikan. 

Analisis isi dapat dipakai untukmenganalisa semua 

bentuk komunikasi, seperti pada surat kabar, buku, 

film, dan sebagainya. Dengan menggunakan metode 

analisis isi, maka akandiperoleh suatu pemahaman 

terhadap berbagai isi pesan komunikasi yang 

disampaikan oleh media massa atau dari sumber lain 

secara obyektif,sistematis, dan relevan.  

a. Tujuan metode analisis isi Tujuan yang ingin 

dicapai oleh metode analisis isi mungkin bisa 

dipahami dengan mengacu pada sederet kutipan 

berikut, yang disusun sesuai dengan urutan 

kronologis: 

Dalam analisis isi, kita memandang pernyataan 

dan tanda sebagai bahan mentah yang harus 

diringkas agar bisa menghasilkan:(1) dampak isi 

 
67Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi, (Jakarta: 

Kencana, 2006), hal.231 
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pada pembaca, atau(2) pengaruh kontrol terhadap 

isi. 

b. Kerangka Metode Analisis Isi  

1. Penentuan Sampel Ada kemungkinan (meski 

kecil) untuk dapat meneliti semua materi yang 

relevan dengan sebuah permasalahan tertentu. 

Sebagai sebuah alternatif bagi sebuah perlakuan 

total yang ideal, sampel bisa digunakan berdasarkan 

metode probabilitas dan dalam situasi sampel kuota 

tertentu jugamerekomendasikan suatu proses 

penyeleksian sampel dengan berbagai tahapan: (a) 

penyeleksian pengirim, (b) penyeleksian dokumen, 

dan (c) penyeleksian sebuah subset dokumen. 

 

 

  

 

 

 

 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

54 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. DESKRIPSI SUBYEK PENELITIAN 

Subyek analisis dalam penelitian ini adalah Sinetron 

dengan judul Kun Anta  Deskripsi data yang terkait dalam 

subyek penelitian ini meliputi pesan dakwah dalam 

Sinetron Kun Anta 2. Sedangkan obyek penelitiannya 

adalah analisis teks media yang meliputi gambar 

(visual),suara (audio) dalam Sinetron Kun Anta. 

B. GAMBARAN  UMUM FILM KUN ANTA 2 

Kun Anta 2 adalah Sinetron drama religius yang 

diangkat dari ide cerita Rina Novita Buchari seorang 

pengarang sinetron yang cukup terkenal. sinetron ini 

dirilis pada tanggal 5 januari 2018 dan dibintangi oleh 

Umay Shahab, Nasar Anuz, Bobby Maulana, Sinyo, 

Naufal Ho, Andro Trinanda, Ali Onta, Elryan Carlen, 

Eksanti, Hikmal Abraf. Sinetron ini bercerita tentang 

Pondok Pesantren Sederhana,Qonaah dengan santrinya 

yang humoris dan dermawan. 

 Sinetron ini mengisahkan anak muda yang masih 

berada di pesantren kun anta bernama haikal tak 

menduga jika sepupunya yang juga seorang anak muda 

berumur 17 tahun bernama Elang juga masuk ke 

pesantren tempat Haikal menimbah ilmu selama ini. 

Disisi lain haikal pusing karena sepanjang sejarah setiap 

ada elang disamping dirinya haikal pun pasti terkena 

sial. dimana haikal yang awalnya mencoba menjadi 

santri yang baik dan pada akhirnya selalu tersangkut 

masalah dengan sepupunya yang bernama elang yang 

suka berbuat onar.   

 Pemeran sinetron kun anta 2 ada “Elang sebagai 

pemeran utama, kedua sarah pemeran pembantu 
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sebagai protagonis dan antagonis haikal,ismail,sobri 

dan lukman”. Dimana mereka menggambarkan hal yang 

tidak patut kita contoh dan hal yang patut kita tiru, 

kejengkelan yang mereka buat hanya semata manipulasi 

karena mengisi sebuah sinetron yang artinya imajinasi 

dunia khayal. Dari sifat yang positif dan sifat negatif  

menampakkan bahwa kita harus menjadi diri sendiri 

tidak boleh menjadi orang lain karena sifat apa adanya 

dan sederhana sangat disukai oleh Allah SWT. Hidup di 

dunia ini tidak akan abadi selamanya kita akan kembali 

menjadi tanah karena semua hanya milik Allah SWT. 

Terkait dengan pemeran-pemeran dalam sinetron 

Kun Anta 2 Adapun sifat-sifatnya sebagai berikut: 

1. Umay Shahab (Sebagai Elang) 

 

Nama Lengkap : Muhammad Arfiza shahab  

Nama Panggilan : Umay Shahab 

Berperan Sebagai     : Elang 

Profesi : Aktor, Model dan Penyanyi 

Tanggal Lahir : 16 Februari 2001 

Tempat Lahir : Indonesia 

Agama : Islam 
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Zodiak : Aquarius 

Tinggi Badan : 173 cm 

Karakter dalam film kun anta 2 elang yang 

mempunyai sifat baik dan Tangguh,bijaksana 

dalam memutuskan pendapat dia menimbah ilmu 

dipondok pesantren kun anta berkat ayah tirinya. 

 

2. Nasar Anus (Sebagai Haikal) 

 

 

 

 

 

 

Nama lengkap  : Nazar Zahran Ahmad 

Nama panggilan : Nasar Anuz 

Berperan Sebagai : Haikal 

Profesi : Aktor 

Tanggal Lahir : 12 Juli 2007 

Tempat Lahir : Jakarta, Indonesia 

Agama : Islam 

Zodiak : Cancer 
 Karakter dalam film kun anta 2 haikal  yang 

mempunyai sifat cerdik dan cerdas dalam menolong 

seseorang dan dia adalah ponakan dari Elang 
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3. Naufal Ho (Sebagai Ismail) 

 

 
 

Nama Lengkap            : Ghiyats Naufal Rabbani 

Nugroho 

Nama panggilan          : Naufal ho 

Berperan Sebagai        : Ismail 

Profesi                         : Aktor dan Model 

Tanggal Lahir               : 27 Juni 2007 

Tempat Lahir               : Surabaya, Indonesia 

Agama                          : Islam 

Zodiak                          : Cancer 

Karakter dalam sinetron kun anta 2 yang setiap 

harinya Bersama haikal bermain dn membersihkn 

halaman pesantren, ismail dibilang anak yang 

sangat baik dan suka menolong 

4. Sinyo(Sebagai Sobri) 
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Nama lengkap  : Sinyo 

Nama Lahir : Sinyo Syamsul Rizal 

Berperan Sebagai : Sobri 

Profesi : Aktor 

Tanggal Lahir  : 2006 

Tempat Lahir  : Indonesia 

Agama: Islam 

Karakter dalam Sinetron kun anta 2 yang 

mempunyai watak jelek dan suka membuli elang 

dan haikal  

5. Andro Trinando (Sebagai Lukman) 

 
Nama lengkap  : Andro Trinanda 

Nama panggilan  : Andro Trinanda Lukito 

Berperan Sebagai : Lukman 
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Profesi : Aktor 

Tanggal Lahir : 2 Juli 2007 

Tempat Lahir : Purworejo, Indonesia 

Agama : Islam 

Zodiak : Cancer 

Karakter dalam sinetron kun anta 2  teman dekat 

sobri yang mempunyai watak jahat ,lukman selalu 

iri kepada elang,haikal dan ismail karena selalu 

mendapat pujian dari teman yang lain. 

 

 

6. Vebby Palwinto (Sebagai Sarah) 

 

 
 

Nama lengkap  : Vebby Palwinta 

Nama panggilan  : Vebby Palwinta 

Berperan Sebagai : Sarah 

Profesi : Aktris 

Tanggal Lahir : 13 Agustus 1996 

Tempat Lahir : Jakarta, Indonesia 

Agama : Islam 

Zodiak : Leo 

Karakter dalam sinetron kun anta 2 anak, kyai yang 

mengasuh pondok pesantren Kun Anta 
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7. Bobby Maulana (Sebagai Ustad Musa) 

 
 

Nama lengkap  : Bobby Maulana 

Berperan Sebagai : Ustad Musa 

Profesi : Aktor dan Penyanyi 

Tanggal Lahir : 12 Juni 1988 

Tempat Lahir : Sukabumi, Jawa Barat, 

Indonesia 

Agama : Islam 

Zodiak : Gemini 

Tinggi Badan : 172 cm 
Karakter dalam sinetron kun anta 2 yang 

mengajari anak-anak di pondok pesantren kun anta 

juga sebagai ketua di pndok pesantren kun anta 

8. Nadya Pasha (Sebagai Ustadzah Subaedah) 
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Nama lengkap  : Nadya Pasha 

Nama panggilan : Nadya Pasha 

Berperan Sebagai : Ustadzah Zubaedah 

Profesi : Aktris 

Tanggal Lahir : – 

Tempat Lahir : Indonesia 

Instagram :@nadnadpasha 
 

 

 

 

https://www.instagram.com/nadnadpasha/
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PEMERAN ARTIS TANAH AIR INDONESIA DALAM 

FILM LAYAR LEBAR MNCTV “KUN ANTA 2” 
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STSTRUKTUR DALAM FILM  

“KUN ANTA 2” 

 

 

TOKOH DAN PEMERAN 

Umay shahab Sebagai Elang 

Sinyo Sebagai Sobri 

Nasar anus Sebagai Haikal 

Naufal ho Sebagai Ismail 

Andro trinando Sebagai Lukman 

Vebby palwinta Sebagai Sarah 

Bobby maulana Sebagai Ustad musa 

Produser Rista Verina 

Sutradara Reka wijaya kusuma 

Penulis naskah Masagus fahri fahrudiin 

Genre Drama,religi,komedi 

Rumah produksi Mnc pictures 

Klasifikasi penonton 10 tahun keatas 

Tanggal rilis Senin 21 januari 2019 

Durasi 60 menit 

Penata artistik Rina novita buchari 

Penata musik Purwacaraka 
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C. PENYAJIAN DATA 

Sinetron Kun Anta 2  adalah sinetron Pondok 

Pesantren Religi yang mengisahkan sebuah Pesantren  

yang gaya hidupnya serba sederhana tapi mereka tidak 

pernah menyerah dan selalu qonaah dalam menghadapi 

semua cobaan dari Allah. Kekuatan dari sinetron ini 

adalah kekuatan sabar dan qonaah, memberikan 

kesantunan tersendiri karena sinetron religi saat ini 

sangat sedikit yang bertemakan dakwah. Dan peneliti 

memfokuskan penelitian pada komunikasi dakwah 

dalam sinetron kun anta melalui analisis isi atau content 

analisis. Dan berikut ini adalah gambar-gambar dan 

dialog-dialog yang menggambarkan komunikasi 

dakwah yang peneliti angkat dalam skripsi ini. 

Perhatikan tabel gambar dibawah ini 

 

 

 
Scene 1 Percakapan yang 

termasuk dalam 

komunikasi dakwah  

Gambar 1.1 

Kedermawanan seorang 

elang yang membantu 

dokter saat kecelakaan  

 

 

 

Elang membantu 

dokter saat terjadi 

kecelakaan dalam  

mobil di depan pasar  
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Scene 1 ini terdapat pesan dakwahnya yakni, agar kita 

mempunyai sifat dermawan terhadap semua orang, 

Orang yang bersikap dermawan memiliki keuntungan 

baik di dunia maupun di akhirat kelak. Dengan meyakini 

keuntungan tersebut diharapkan kita terdorong bersikap 

dermawan dalam kehidupan sehari-hari. 

Bersikap dermawan yang didorongoleh keuntungan 

akhirat lebih baik dari pada dunia. Sebagaimana firman 

Allah SWT:  

َ يهَْدِي مَنْ يشََاءُ ۗ  كِنَّ اللََّّ  ليَْسَ عَليَْكَ هدَُاهمُْ وَلَٰ

 ۚ ِ  وَمَا تنُْفِقوُا مِنْ خَيْرٍ فلَِأنَْفسُِكُمْ ۚ وَمَا تنُْفِقوُنَ إلِاَّ ابْتغَِاءَ وَجْهِ اللََّّ

وَمَا تنُْفقِوُا مِنْ خَيْرٍ يوَُفَّ إلِيَْكُمْ وَأنَْتمُْ لَا تظُْلمَُونَ    
Artinya: Bukanlah kewajibanmu menjadikan mereka 

mendapat petunjuk, akan tetapi Allah-lah yang memberi 

petunjuk (memberi taufik) siapa yang dikehendaki-Nya. 

Dan apa saja harta yang baik yang kamu nafkahkan (di 

jalan Allah), maka pahalanya itu untuk kamu sendiri. 

Dan janganlah kamu membelanjakan sesuatu melainkan 

karena mencari keridhaan Allah. Dan apa saja harta 

yang baik yang kamu nafkahkan, niscaya kamu akan 

diberi pahalanya dengan cukup, sedangkan kamu sedikit 

pun tidak akan dianiaya (dirugikan). (Q.S Al-

Baqarah:272) 
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Scene 2 ini terdapat pesan dakwahnya yakni Rela 

berkorban berarti bersedia dengan ikhlas hati, tidak 

mengharapkan imbalan atau dengan kemaun sendiri. 

Berkorban berarti memiliki sesuatu yang dimiliki sekalipun 

menimbulkan penderitaan bagi dirinya sendiri. Rela 

berkorban dalam kehidupan masyarakat berarti bersedia 

dengan ikhlas memberikan sesuatu (tenaga, harta, atau 

pemikiran) untuk kepentingan orang lain atau masyarakat. 

Walaupun dengan berkorban akan menimbulkan cobaan 

penderitaan bagi dirinya sendiri.Sebagaimana firman Allah 

SWT: 

نيِناَقْتتََلوُافأَصَْلحُِوابيَْنهَمَُا  وَإنِْطَائِفتَاَنمِِناَلْمُؤْمِ   

 ِۚ  فإَنِْبغََتْإحِْدَاهمَُاعَلىَالْأخُْرَىٰفَقَاتلِوُاالَّتيِتبَْغِيحَتَّىٰتفَيِءَإلِىَٰأمَْرِاللََّّ

Scene 2 Percakapan yang 

termasuk dalam 

komunikasi dakwah  

Gambar 1.2 

Pengorbanan seorang santri kun 

anta yang rela menyelamatkan 

pondok pesantren kun anta disaat 

mendapat musibah. 

 

 

Sobri rela 

berkorban demi 

pondok pesantren 

kun anta  
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 إنَِّاللَّهيَحُِبُّالْمُقْسِطِينَ  فإَنِْفاَءَتْفأَصَْلحُِوابيَْنهَمَُاباِلْعَدْلوَِأقَْسِطوُا  

Artinya: Dan kalau ada dua golongan dari mereka 

yang beriman itu berperang hendaklah kamu damaikan 

antara keduanya! Tapi kalau yang satu melanggar 

perjanjian terhadap yang lain, hendaklah yang 

melanggar perjanjian itu kamu perangi sampai surut 

kembali pada perintah Allah. Kalau dia telah surut, 

damaikanlah antara keduanya menurut keadilan, dan 

hendaklah kamu berlaku adil; Sesungguhnya allah 

mencintai orang-orang yang ikhlas dan bersikap adil. 

(Q.S Al-hujurat : 9)  

Scene 3 Percakapan yang 

termasuk dalam 

komunikasi dakwah  
 

Gambar 1.3 

Simpatinya elang terhadap 

orang pidana 

 

 

 

Elang mengajarkan al-

quran kepada para 

pidana atas dirinya 

yang peduli kepada 

semua orang  
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Scene 3 ini terdapat pesan dakwahnya yakni simpati 

terhadap sesama manusia apabila kita selalu simpati pada 

orang niscaya cahaya  surga akan senantiasa mengikuti kita, 

akan tetapi memberi simpti pada orang harus dengan rasa 

ihklas dan tanpa rasa riya’di dalam hati. Sebagaimana firman 

Allah SWT: 

هْرَ الْحَرَامَ وَلَا  ِ وَلَا الشَّ ياَ أيَُّهاَ الَّذِينَ آمَنوُا لَا تحُِلُّوا شَعَائرَِ اللََّّ

ينَ الْبيَْتَ الْحَرَامَ يبَْتغَُونَ فضَْلًا مِنْ  الْهدَْيَ وَلَا الْقلََائدَِ وَلَا آمِّ

تمُْ فاَصْطَادُوا ۚ وَلَا يجَْرِمَنَّكُمْ شَنآَنُ قوَْمٍ رَبِّهِمْ وَرِضْوَاناً ۚ وَإذَِا حَللَْ 

وكُمْ عَنِ الْمَسْجِدِ الْحَرَامِ أنَْ تعَْتَدُوا ۘ وَتعََاوَنوُا عَلىَ الْبرِِّ   أنَْ صَدُّ

 َ َ   إنَِّ اللََّّ ثْمِ وَالْعُدْوَانِ ۚ وَاتَّقوُا اللََّّ وَالتَّقْوَىٰ   وَلَا تعََاوَنوُا عَلىَ الْإِ

  الْعِقاَبِ شَدِيدُ 

Artinya : Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 

melanggar syi'ar-syi'ar Allah, dan jangan melanggar 

kehormatan bulan-bulan haram, jangan (mengganggu) 

binatang-binatang had-ya, dan binatang-binatang qalaa-id, 

dan jangan (pula) mengganggu orang-orang yang 

mengunjungi Baitullah sedang mereka mencari kurnia dan 

keridhaan dari Tuhannya dan apabila kamu telah 

menyelesaikan ibadah haji, maka bolehlah berburu. Dan 

janganlah sekali-kali kebencian(mu) kepada sesuatu kaum 

karena mereka menghalang-halangi kamu dari 

Masjidilharam, mendorongmu berbuat aniaya (kepada 

mereka). Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 

kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam 

berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah kamu 

kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya. (Q.S 

Al-Maidah : 2). 
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Scene 4 Percakapan yang 

termasuk dalam 

komunikasi dakwah  

Gambar 1.4 

Kesabaran ustad musa terhadap 

santri yang tidak bisa patuh 

menuruti peraturan pondok 

pesantren kun anta 

 

Ustad musa sabar 

menghadapi santrinya 

yang ingin mencelakai 

pondok pesantren kun 

anta 

Scene 4 ini terdapat pesan dakwahnya yakni kesabaran 

orang yang selalu sabar dalam melakukan kegiatan apapun 

dimana hal itu dari menolong saudara dengan rasa sabar, 

menerima ujian hidup dan cobaan yang menimpa hidup kita 

harus sabar, karena Allah SWT menyukai orang yang sabar. 

Sebagaimana firman Allah SWT :  

ابرِِينَ  إنَِّاللَّهمََعَالصَّ لَاةِۚ بْرِوَالصَّ  ياَأيَُّهاَالَّذِينآَمَنوُااسْتعَِينوُاباِلصَّ

Artinya : Hai orang-orang yang beriman, jadikanlah 

sabar dan shalat sebagai penolongmu, sesungguhnya Allah 

beserta orang-orang yang sabar. (Q.S Al-baqarah 153). 

Scene 5 Percakapan yang 

termasuk dalam 

komunikasi dakwah  
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Scene 5 ini terdapat pesan dakwahnya bijaksana hal 

bijaksana atau kebijaksanaan ini mempunyai pengaruh yang 

besar sekali pada sukses atau tidaknya hidup seseorang. 

Artinya baik atau tidaknya hidup kita, sangat ditentukan oleh 

ada atau tidaknya sikap bijaksana ini; hidup kita bisa baik, 

sebab kita bertindak dengan bijaksana (Orang Bijaksana , 

Insya'alloh mampu berlaku adil) , sebaliknya hidup kita bisa 

hancur tak terkirakan, juga karena kita tidak bisa bertindak 

dengan bijaksana. Sebagaimana firman Allah SWT. 

ةَ مَنْ يشََاءُ ۚ وَمَنْ يؤُْتَ الْحِكْمَةَ فقَدَْ أوُتيَِ خَيْرًا يؤُْتيِ الْحِكْمَ 

رُ إلِاَّ أوُلوُ الْألَْباَبِ   كَثيِرًا ۗ وَمَا يذََّكَّ

Artinya : Allah menganugerahkan al hikmah (kefahaman 

yang dalam tentang Al Quran dan As Sunnah) kepada siapa 

yang dikehendaki-Nya. Dan barangsiapa yang dianugerahi 

hikmah, ia benar-benar telah dianugerahi karunia yang 

banyak. Dan hanya orang-orang yang berakallah yang dapat 

mengambil pelajaran (dari firman Allah). (Q.S Al-baqarah : 

269) 

 

Gambar 1.5 

Kebijaksanaan ismail dalam 

mengajari dodit membaca al-quran 

tidak boleh salah dalam 

membacakan ayat al-quran kitab 

agama islam 

 

Ismail yang 

mempunyai sifat 

bijaksana terhadap 

dodit yang salah 

dalam membaca ayat 

al-quran kemudian 

ismail mampu 

membenarkan bacaan 

al-quran tersebut 
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Scene 6 Percakapan yang 

termasuk dalam 

komunikasi 

dakwah  

 

Gambar 1.6 

Kelembutan hati elang terhadap ibu nyai 

pengasuh pondok pesantren Kun Anta 

 

Elang yang 

lembut hatinya 

selalu menuruti 

perkataan 

pengasuh pondok 

pesantren Kun 

Anta 

 

Scene 6 ini terdapat pesan dakwahnya kelembutan hati 

mempercantik diri kita orang yang lembut hatinya maka dia 

tidak kenal yang namanya angkuh,kesal dan kotoran hati yang 

terikat dengan hati. Sebagaimana Firman Allah SWT. 

ِ لنِْتَ  وا فبَمَِا رَحْمَةٍ مِنَ اللََّّ لهَمُْ   وَلوَْ كُنْتَ فظَ اً غَليِظَ الْقلَْبِ لَانْفَضُّ

مْ وَشَاوِرْهمُْ فيِ الْأمَْرِ   فإَذَِا مِنْ حَوْلكَِ   فاَعْفُ عَنْهمُْ وَاسْتغَْفرِْ لهَُ 

ليِنَ  َ يحُِبُّ الْمُتوََكِّ ِ ۚ إنَِّ اللََّّ لْ عَلىَ اللََّّ  عَزَمْتَ فتَوََكَّ

Artinya : Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu 

berlaku lemah lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu 

bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka 

menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu maafkanlah 

mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan 

bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu. 

Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, maka 

bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai 

orang-orang yang bertawakkal kepada-Nya. (Q.S Ali-imran 

159) 
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A. SINOPSIS SINETRON KUN ANTA 2

  

Sinetron ini mengisahkan anak muda yang masih 

berada di pesantren kun anta bernama haikal tak 

menduga jika sepupunya yang juga seorang anak muda 

berumur 17 tahun bernama Elang juga masuk ke 

pesantren tempat Haikal menimbah ilmu selama ini. 

Disisi lain haikal pusing karena sepanjang sejarah 

setiap ada elang disamping dirinya haikal pun pasti 

terkena sial. dimana haikal yang awalnya mencoba 

menjadi santri yang baik dan pada akhirnya selalu 

tersangkut masalah dengan sepupunya yang bernama 

elang yang suka berbuat onar.  Di dalam pondok 

pesantren tersebut banyak sekali ajaran agama yang 

perlu diketahui meskipun dipondok tersebut masih 

cukup kurang untuk memiliki ilmu agama yang cukup 

tinggi,dengan begitu pondok pesantren kun anta 

terkenal dengan kesederhanaannya sehingga banyak 

anak-anak yang ingin bersekolah dipondok 

tersebut,seorang ustad yang bernama musa sering 

dipanggil musa dia selalu mengajarkan ilmu agama 

kepada anak-anak dipondok tersebut. Pondok pesantren 

tersebut juga diiringi dengan bentuk pengajaran yang 

baik seperti dakwah mengajak dijalan allah,ustad musa 

yang sering memberikan ceramah agar santri yang baik 

menjadi lebih baik lagi,dipndok pesantren tersebut ada 

seorang santri yang sifatnya meresahkan temannya dan 

suka menjaili temannya,dan disisi lain ada juga yang 

sering membuat nyaman temannya dan sering 

menolong disaat temannya ditimpa musibah akibat 

pembulian yang tak henti-hentinya, ada juga seorang 

santri yang bernama elang meskipun dia cuek untuk 

bergaul dengan para santri kun anta tetapi dia 

mempunyai hati yang baik dan tanggung jawab atas 
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pondok pesanten tersebut,banyak anak yang iri hati 

kepadanya akibat yang dia gunakan  karena dia hebat 

bisa melakukan hal diluar dugaan seperti tarung dengan 

preman,menolong masyarakat yang kekurangan 

air,menolong teman yang lagi sakit. Maka dari itu dia 

dibenci oleh banyak santri kun anta selain juga hebat 

dan Tangguh tidak mudah dikalahkan oleh 

siapapun,meskipun demikian banyak juga santri kun 

anta yang memfitnah dirinya karena kehebatan dan 

kesederhaan yang elang miliki. Disaat elang tidak 

mempun yai teman ada dua anak santri yang setia 

menemani elang kemanapun dan dimanapun yaitu 

haikal dan ismail,haikal anak yang baik sering 

membantu elang saat dia ditimpa pembuliaan oleh 

temannya yang iri,saat ditimpa musibah difitnah oleh 

temannya sendiri haikal setia kepada elang karena 

haikal seorang keponakan elang, haikal tidak 

menyangka kalau satu pondok pesantren dengan elang 

ponakannya sendiri. 

Haikal tidak sendirian dia juga punya teman akrab 

yang biasa dipanggil ismail,ismail adalah teman haikal 

dari kecil sampai haikal masuk kepondok pesantren kun 

anta Bersama ismail ,suka dukanya Bersama 

ismail,ismail anak yang cerdik dan pintar ismail bisa 

mengambil hati ustad musa ketua pengasuh pondok 

pesantren kun anta. ismail juga sering kenak bahan 

pembulian karena fisiknya yang kecil seperti anak 

sekolah dasar tidak seperti teman sebayanya,ismail 

meskipun dibilang kecil dia tetap sabar dan nerima apa 

yang allah berikan kepadanya,dengan pembuliaan yang 

mereka lakukan banyak tetangga pndok pesantren kun 

anta menyukai sifat ismail yang lucu dan cerdik.  

 Disisi lain seorang santri di pondok pesantren kun 

anta yang bernama lukman adalah anak yang paling 
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jail,menjengkelkan,sering meresahkan temannya,dan 

juga mempunyai sifat iri kepada elang,badannya kecil 

seperti ismail tetapi tidak terlalu kecil rambutnya yang 

keriting dan sering memakai kopyah hanya dipasang 

dengan di taruh seperti tidak memakai kopyah,anaknya 

yang egois tidak mau menolong temannya disaat ada 

yang kesusahan dan ditimpa musibah sakit,lukman 

anak yang licik dan tidak mau dikalahkan oleh 

elang,lukman berusaha mencelakai elang tetapi tidak 

pernah berhasil dan selalu kenak impasnya lukman 

mencoba beberapa kali mencelakai elang tetapi tidak 

pernah berhasil,saat elang istirahat dan lukman 

mencoba masuk kekamarnya elang ingin mengambil 

barang berhrga yang di miliki elang tetapi pada saati itu 

dia ketangkap basah oleh ustad musa ,dan dia 

menghadap kepanggilan ustad musa akhirnya 

mengakui perbuatannya meskipun bebeapa kali 

dipanggil oleh ustad musa dia tetap berusaha untuk 

mengeluarkan elang dari pondok pesantren kun 

anta,tetapi tidak pernah berhasil ustad musa sudah 

mengetahui perbuatan lukman yang tidak baik. 

Akhirnya ustad musa memberikan nasehat kepada 

lukman supaya tidak diulangi kembali sifat iri hati 

kepada lukman. Lukman tidak sendirian tetapi ditemani 

oleh temannya yang saling bekerjasama untuk 

mencelakai elang. Temannya yang bernama sobri itu 

sifatnya lebih kejam daripada lukman ,lukman dan sobri 

menjadi satu untuk mencelakai elang karena kehebatan 

elang dimilikinya. 
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A. PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

ANALISIS DATA 

Dalam bab ini, peneliti akan menjelaskan 

temua-temuan dari hasil penelitian. Temuan-temuan 

ini terkait dari rumusan masalah makna. 

1.  HASIL PENELITIAN 

Dari analisis yang telah dilakukan, peneliti 

memperoleh penemuan pesan dakwah yang di 

gambarkan dalam sinetron Kun Anta. Hal 

tersebut sebagai berikut: 

a. Kesabaran, salah satu tanda kehidupan 

manusia adalah dengan adanya ujian yang 

diberikan oleh Allah 

b. Selalu bersyukur, bersyukur merupakan 

hal yang perlu dilakukan dalam keadaan 

apapun. Karena dengan bersyukur nantinya 

akan mendatangkan ridho dari Allah dan juga 

sebabnya kita mendapat nikmat tambahan dari-

Nya. 

c. Tolong menolong dalam kebaikan, hal ini 

merupakan perbuatan terpuji dimana agama 

islam memang mengharuskan umatnya agar 

saling tolong menolong dalam kebaikan. 

d. Selalu meminta perlindungan kepada 

Allah terhadap godaan-godaan setan, karena 

setan dan jin selalu ada di setiap hembus nafas 

manusia, ia selalu menggoda dan merayu umat 

Rasulullah agar menyimpang dari agama islam  

e. Rela berkorban terhadap sesama  saudara 

dan masyarakat sekitar karena  sesama manusia 

pasti saling membutuhkan  

f. Berdoa dan berusaha, agama islam selalu 

menganjurkan bahkan memerintahkan untuk 
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selalu senantiasa optimis dalam menghadapi 

semua permasalahan hidup ini, intinya kita 

dituntut untuk selalu berdoa dan berusaha 

secara beriringan. Jangan pernah putus asa 

maupun putus harapan terutama putus dalam  

mengharapkan rahmat dan ampunan, ridha 

Allah SWT. 

 

2. PERSPEKTIF TEORI   

Dari perspektif teori hasil diatas menyatakan 

beberapa di bawah ini yang menyatakan teori yang 

tercantum dibawah ini,dengan segala aspek sinetron 

Kun Anta 2 memberikan peran dan kemanfaatan bagi 

masyarakat sekitar melalui sifat yang sopan dan 

santun, beberapa sifat yang tertera dibawah ini. 

Berikut bagan yang menjelaskan Perspektif Teori 

Analisis Isi Kualitatif dalam sinetron Kun Anta 2 

Bagan 1 

Konsep Perspektif Teori Analisis Isi dalam 

sinetron Kun Anta 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sinetron Kun Anta 2 sebagai Media 

Komunikasi Dakwah 

Sinetron Kun Anta 2 

Analisis Isi Deskriptif 
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Sumber : Olahan Peneliti 

 

3. PERSPEKTIF ISLAM 

Perspektif Islam Secara umum analisis isi 

merupakan Teknik penelitian untuk mendeskripsikan 

secara objektif, sistematik dan kualitatif isi komunikasi 

Ada Prinsip Nasionalisme 

Kesamaan 

Kebebasan Kepribadian 

Kesatuan Prestasi 
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yang tampak. Menurut Eriyanto analisis isi didefinisikan 

sebagai suatu Teknik penelitian ilmiah yang ditujukan 

untuk mengetahui gambaran karakteristik isi dan 

menarik inferensi dari isi, serta ditujukan untuk 

mengidentifikasikan secara sistematis isi komunikasi 

yang tampak.  

Perspektif Islam Secara pesan dakwanya yaitu 

mengajak kepada kebaikan dan meninggalkan 

larangannya , jika kita menjalankan yang diperintah oleh 

allah swt niscaya allah akan senantiasa melindungi kita 

dari hal yang tidak kita inginkan, apabila kita menjalani 

hal yang dilarang oleh Allah SWT maka sebaliknya. 

Sebagaimana Firman Allah swt.  
عُ إلِىَٰ سَبيِلِ رَبِّكَ باِلْحِكْمَةِ وَالْمَوْعِظَةِ الْحَسَنةَِ   ادْ 

وَجَادِلْهمُْ باِلَّتيِ هِيَ أحَْسَنُ ۚ إنَِّ رَبَّكَ هوَُ أعَْلمَُ بمَِنْ ضَلَّ 

 عَنْ سَبيِلهِِ   وَهوَُ أعَْلمَُ باِلْمُهْتَدِينَ 
Artinya : Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-

mu dengan hikmah dan pelajaran yang baik dan 

bantahlah mereka dengan cara yang baik. 

Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui 

tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah 

yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat 

petunjuk. (Q.S An-Nahl : 125) 

Akan tetapi hal yang paling penting dalam 

perspektif islam ini ada kaitannya dengan analisis isi 

adalah mengetahui pendekatan yang digunakan. 

Terdapat tiga pendekatan dalam analisis isi. Pertama, 

Analisis isi Deskriptif yang digunakan untuk 

menggambarkan secara detail suatu pesan atau suatu teks 

tertentu. Desain analisis ini tidak dimaksudkan menguji 

untuk menguji hubungan di antara variable. Analisis ini 

hanya semata-mata untuk menggambarkan aspek-aspek 

dan karakteristik dari suatu pesan. Seperti yang 
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dilakukan oleh Callcot dan Lee (1994), mereka membuat 

penelitian tentang penggunaan karakter animasi dalam 

iklan. 

Analisis Isi Eksplanatif adalah penelitian analisis isi 

yang didalamnya terdapat pengujian hipotesis tertentu, 

di pendekatan ini juga membuat hubungan antara satu 

variable dan variable lain. analisis ini bukan hanya 

mendeskripsikan secara deskriptif, akan tetapi mencari 

hubungan antara kandungan kekerasan dan genre dari 

program anak-anak, dengan hipotesis program acara 

yang bergenre film dan kartun mempunyai kandungan 

kekerasan yang lebih banyak dibandingkan dengan 

program anak-anak yang bergenre permainan. 

Analisis Isi Prediktif yang berusaha untuk 

memprediksi hasil seperti yang tertangkap dalam analisis 

isi dengan variable lain. dalam bentuk ini, peneliti bukan 

hanya menggunakan variable dari analisis isi saja akan 

tetapi menggunakan hasil penelitian dari metode lain. 

data dari kedua hasil penelitian tersebut dihubungkan 

dan dicari keterkaitannya. Contoh, penelitian tentang 

kandungan kekerasan dalam program acara anak-anak di 

televisi. Dalam penelitian prediktif, peneliti tidak hanya 

menggambarkan jenis dan Teknik kekerasan (Deskriptif) 

atau mencari jawaban atas perbedaan bentuk dan jenis 

kekerasan, akan tetapi memprediksikan apakah dengan 

bentuk kekerasan ini dapat berdampak pada sikap agresi 

anak-anak.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan pertama, 

yaitu analisis isi deskriptif yang digunakan untuk 

menggambarkan secara detail suatu pesan tentang 

prinsip-prinsip nasionalisme dalam film kun anta 2. 

Indikator dari prinsip nasionalisme adalah 

kesatuan,kebebasan,kesamaan dan prestasi.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Setelah menganalisis dengan melalui analisis isi maka 

berikut hasil analisis yang disimpulkan peneliti yang 

berupa pesan dakwah sebagai berikut: 

Pesan Dakwahnya dalam sinetron kun anta 2 melalui 

analisis isi adalah terdapat pesan qidah, Syariah dan 

ahklak dimana terdapat pada gambar scene 1- 6  

Pesan yang mendominasi dalam sinetron kun anta 2 

adalah pesan ahklak terdapat beberapa ahklak yang 

patuh kita teladani, karena manusia pada intinya harus 

mempunyai akhlak yang bagus , ahklak bisa kita teladani 

melalui akhlak terpuji diantaranya kesabaran karena 

sabar sangat penting untuk kita tanamkan dalam jiwa  

dan diri kita sendiri, Allah SWT sangat menyukai orang 

yang sabar dalam menerima cobaan dan ujian hidup 

hidup di dunia hanya sesaat saja tidak akan lama kalian 

hidup sentausa di alam semesta ini. Tidak hanya sabar 

yang patut kita teladani tetapi Peduli kepada  saudara kita 

yang lagi tertimpa musibah , bencana , ujian karena 

peduli terhadap sesama saudara atau teman sendiri akan 

sangat besar pahala yang akan kita dapatkan tetapi peduli 

kepada teman harus dengan rasa ihklas dan tanpa riya 

atau ingin dipuji, Rela berkorban demi melakukan hal 

yang baik itu sangat di sukai oleh Allah SWT, tetapi Rela 

berkorban dalam hal yang positif dan bukan yang 

menyimpang agama atau keluar dari ajaran agama Allah 

swt. tidak hanya itu sifat dermawan pada semua orang 

yang membutuhkan atau tidak membutuhkan pemberian 

kita orang pasti suka atas pemberian yang kita berikan 

dari kita memberikan dalam halnya seperti makanan, 

minuman , pakaian, dan lain-lain.  
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B. REKOMENDASI 

Dari hasil penelitian yang telah dipaparkan, maka 

peneliti memberikan beberapa saran yang mungkin bisa 

dijadikan sebagai bahan pertimbangan. 

1. Bagi masyarakat, dapat diambil sisi positif pesan 

dakwah dari sebuah sinetron dan menerapkannya 

dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Bagi produser sinetron, dapat membuat karya-karya 

sinetron yang diselipkan berbagai pesan dakwah, 

karena hal ini menjadi faktor yang sangat penting 

dari pada isi cerita itu sendiri karena hal semacam ini 

dapat mempengaruhi dan juga merubah perilaku 

serta pengetahuan penonton. 

3. Bagi akademis, penelitian ini diharapkan mampu 

memberikan manfaat bagi mahasiswa, khususnya 

dalam bidang studi komunikasi dan penyiaran islam. 

Penelitian ini diharapkan mampu menjadi referensi 

untuk penelitian selanjutnya. Penelitian ini masih 

jauh dari kata sempurna, untuk itu diharapkan 

melakukan penelitian lebih rinci dan mendalam. 
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